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ABSTRAK

Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat sehingga dakwah bukan
hanya pada tataran mimbar saja melainkan dapat dilakukan melalui tulisan. Media
cetak merupakan salah satu alat yang digunakan untuk menyebarkan dakwah
kepada masyarakat luas. Akhir-akhir ini banyak cendikiawan menyebarkan
pemikiran atas pemahaman agamanya melalui media. Ayat-ayat al-Qur’an sering
muncul dalam wajah media yang menjadi tulisan dan terkait dengan persoalan
terkini. Tema-tema yang diangkat semakin menarik ketika media menjadi sarana
berdakwah dalam menyampaikan paham keagamaan. Salah satu tema yang menarik
yaitu rubrik Tafsir al-Qur’an Aktual pada Harian Bangsa yang ditulis oleh KH.
Ahmad Musta’in Syafi’i. Penelitian ini dimaksudkan untuk mencari jawaban
tentang ideologi pemikiran dan ideologi dakwah KH. Ahmad Musta’in Syafi’i
dalam kajian tafsir al-Qur’an aktual pada Harian Bangsa.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan bersifat deskriptif.
Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis semiotika model Roland Barthes
dengan menggunakan teori konstruktivisme. Menurut teori ini, para individu
melakukan interpretasi dan bertindak menurut kategori-kategori konseptual
didalam pemikirannya. Realitas tidak hadir dalam bentuk apa adanya tetapi harus
disaring melalui cara seseorang melihat sesuatu.

Hasil penelitian penelitian yang diperoleh menjelaskan bahwa ideologi
pemikiran KH. Ahmad Musta’in Syafi’i tergambar dari teguh dalam ide sebagai
simbol dakwah, berpikir kreatif sebagai terobosan dalam berdakwah, dan konteks
bahasa sehari-hari dalam jalan dakwah. Sedangkan ideologi dakwah KH. Ahmad
Musta’in Syafi’i terlihat dari banyaknya kitab yang dikaji, seringnya menulis, jam
terbang seminar, dan kondisi sosial. Semua itu bertujuan agar ayat-ayat al-Qur’an
dapat dicerna dan dipahami serta dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: Ideologi, Dakwah, Tafsir al-Qur’an Aktual, Analisis Semiotika.
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ABSTRACT

Today, the technology development is very rapid. So that, da’wah is not
only at the pulpit level but also can be done through writing. Print media is one of
the tools used to spread da’wah to the wider community. Lately, many scholars
spread their thoughts on understanding religion through mass media. Al-Qur’an
verses often appear on media that are written and related to current issues. The
themes raised are increasingly interesting when the media becomes a medium of
da’wah in conveying religious understanding. One interesting theme is the Actual
al-Qur’an Interpretation rubric in Bangsa newspaper written by KH. Ahmad
Musta’in Syafi’i. This research intended to find answers about the ideology of
thought and ideology of da’wah by KH. Ahmad Musta’in Syafi’i in the study of
Actual al-Qur’an Interpretation in Bangsa newspaper.

This research uses qualitative research and descriptive. The analysis
technique used is the semiotic analysis of Roland Barthes model by using
constructivism theory. According to this theory, individuals interpret and act based
on conceptual categories in their mind. Reality does not just happen but should be
filtered through the way someone sees something.

The results explained that the thought ideological of KH. Ahmad Musta'in
Syafi'i is depicted from firmly in the idea as a symbol of da'wah, creative thinking
as a breakthrough in da'wah, and the context of everyday language in the way of
da'wah. While the ideology of da’wah by KH. Ahmad Musta'in Syafi'i can be seen
from the number of books studied, frequent writing, seminar hours, and social
conditions. All of that aimed in order to the Al-Qur’an verses can be understood and
practiced in everyday life.

Key words: Ideology, Da’wah, Actual al-Qur’an Interpretation, Semiotic
Analysis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Media massa Kkini tidak bisa lagi dipisahkan dari kehidupan
masyarakat karena media massa, baik cetak maupun elektronik sudah
menjadi kebutuhan hidup. Mulai dari kota hingga pedesaan, masyarakat
memanfaatkan media massa untuk berbagai keperluan, sesuai dengan
fungsi Pers. Melalui media massa, masyarakat minimal mendapatkan
beragam hiburan dan informasi terbaru tentang berbagai hal yang terjadi di
berbagai belahan dunia.t

Seiring dengan perkembangan zaman, perkembangan media cetak
maupun elektronik di Indonesia mengalami kemajuan yang pesat. Hal ini
dipicu karena kehausan masyarakat akan informasi yang ingin segera
diketahui sehingga kalangan media terus berlomba dalam memberikan
informasi yang terbaik untuk masyarakat. Media massa merupakan suatu
kebutuhan dalam kehidupan manusia masa kini, karena hal itu memiliki
peran yang sangat penting untuk meningkatkan pemahaman tentang ajaran
Islam, menyalurkan informasi terkini mengenai perkembangan yang ada
serta memfokuskan perhatian masyarakat tentang isu-isu tertentu yang

terjadi dalam kehidupan masyarakat.

! Mondry, Pemahaman Teori Dan Praktik jurnalistik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), 12.



Untuk mendapatkan informasi dari media massa, masyarakat bisa
memilih media cetak ataupun media elektronik. Bila bicara media cetak,
bisa berarti surat kabar, tabloid atau majalah. Bila kita bicara media
elektronik bisa berarti bicara radio dan televisi. Media cetak merupakan
salah satu media dakwah yang ada, keistimewaan yang dimiliki oleh media
cetak adalah media ini bisa dinikmati oleh banyak masyarakat dan dapat
dibaca berulang kali sehingga benar-benar bisa mempengaruhi sasarannya.

Penyebaran informasi sekarang tidak lagi terhambat batas ruang dan
waktu, karena dibelahan bumi manapun pertukaran informasi dapat terjadi
secara serentak dan diterima oleh masyarakat dengan cepat dalam jumlah
yang banyak dengan media massa yang beragam baik cetak, elektronik
maupun internet. Namun pada kenyataanya di sisi lain, dari era informasi
dengan mudahnya penyebaran pesan melalui media massa dapat
menimbulkan implikasi yang cukup mengkhawatirkan bagi kehidupan,
baik sosial, budaya bahkan agama. Hal ini karena informasi yang disajikan
oleh media massa tidak hanya sesuatu yang bernilai positif, seperti yang
mengandung unsur penididikan agama. Akan tetapi media massa saat ini
banyak pula yang menyebarkan informasi yang negatif, seperti hal-hal yang
memiliki unsur sara. Pengaruh informasi terhadap aspek kehidupan
mengalami perubahan yang sangat pesat. Terkadang informasi pesan yang
tidak akurat menyebabkan salah dalam pengambilan pesan yang tersebar di

media massa. Oleh karena itu harus mengetahui informasi yang benar agar



tidak terjerumus oleh informasi pesan yang tidak layak diterima.

Dakwah pada dasarnya menyampaikan pesan-pesan Islam kepada
masyarakat luas. Dalam hal ini dakwah bisa dilakukan dengan
menggunakan berbagai media-media mutakhir untuk di manfaatkan sebagai
media dakwah.? Dakwah merupakan kewajiban bagi setiap muslim di
dunia. Kewajiban ini erat kaitannya dalam upaya penyadaran dan
pembinaan pemahaman, keyakinan dan pengamalan tentang ajaran Islam.
Sehingga bias diamalkan dalam kehidupan sehari-hari dan berdampak
positif bagi kehidupan manusia yang sebelumnya memiliki sifat negatif.
Oleh karena itu Allah SWT memerintahkan kepada kita untuk berdakwah.
Karena dakwah memiliki peran penting untuk menata kehidupan yang
harmonis dengan nilai-nilai agama sebagai landasan dan solusi dalam
kehidupan.

Tantangan terhadap gerakan dakwah sangat kompleks, baik yang
bersifat konkret maupun ideologis. Munculnya ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam era ini bisa mengakibatkan dampak destruktif bagi gerakan
dakwah dan proses penyiaran misi Islam kepada masyarakat. Demikian
pula munculnya berbagai paham dan ideologis dapat menggeser eksistensi
dakwah yang pada gilirannya akan mendesak lingkup dan laju gerakan

dakwah.

2Samsul Munir Amin, Rekonstruksi Pemiiran Dakwah Islam (Jakarta: Amzah, 2008), 182.



Masyarakat tidak terkecuali masyarakat muslim tidak dapat
dipungkiri akan berhadapan dengan dampak dari era ini dalam bentuk
agresi politik, kultural, ekonomi, dan ideologi yang memarjinalisasikan dan
mendiskualifikasikan struktur tradisional masyarakat yang telah mapan.
Pada dataran ini gerakan dakwah dituntut mampu memberikan paradigma-
paradigma baru yang mampu mentransfer pesan-pesan ajaran Islam kepada
masyarakat.

Selama ini dakwah telah dipahami secara miss understanding, oleh
sebagian masyarakat, dimana dakwah hanya dipahami sebagai ceramah
saja. Pemahaman seperti itu jelas keliru serta mempersempit arti dan
pengertian dakwah itu sendiri. Sebab ternyata ceramah hanyalah bagian
kecil dari metode dakwah. Sebenarnya pengertian dakwah amatlah luas.
Dakwah Islam merupakan proses memotret, mewaris dan mengamalkan
keteladanan Rasulullah.

Pada dasarnya dakwah Islam itu dapat dikategorikan kedalam tiga
macam Yaitu dakwah bil lisan, dakwah bil hal dan dakwah bil galam.
Jangkauan yang dapat dicapai oleh dakwah bil galam ini lebih luas daripada
melalui media lisan, demikian pula metode yang digunakan tidak
membutuhkan waktu secara khusus untuk kegiatannya. Kapan saja dan
dimana saja mad’u atau objek dakwah dapat menikmati sajian dakwah bil

galam ini.® Maka dari itu seorang da i dituntut untuk memiliki keterampilan

3 Samsul Munir Amin, Rekonstruksi Pemiiran Dakwah Islam (Jakarta: Amzah, 2008), 12.



terutama di bidang jurnalistik. Penggunaan media menjadi bagian yang
penting dalam kegiatan berdakwah. Karena dakwah tidak hanya dilakukan
secara lisan akan tetapi juga dilakukan secara luas melalui dakwah bil
galam (dakwah dengan tulisan).

Melalui media cetak, penyampain informasi dan pesan dakwah akan
lebih cepat sampai kepada ribuan bahkan jutaan pembaca dalam waktu yang
bersamaan, sehingga dapat menjadi alat yang efektif untuk membentuk
opini umum bahkan dapat mempengaruhi orang. Pesan dakwah melalui
tulisan sudah ada dimulai dan dikembangkan oleh Rasulullah dengan
pengiriman surat dakwah kepada kaisar, raja-raja, ataupun pemuka
masyarakat yang ada. Selain itu terdapat pula tulisan tentang aktivitas
kenabian Rasulullah Saw yang di tulis oleh para sahabat dan diberikan
kepada para tabi’in. Para tabi’in kemudian memberikan kepada perawi-
perawi hadis. Dengan kerjasama tersebut akhirnya lahirlah karya-karya
jurnalistik Islam yang terkenal hingga akhir zaman. Dakwah lewat tulisan
itu semakin relevan berada dizaman yang serba modern seperti sekarang ini.
Hal yang demikian menjadikan media tulisan menjadi salah satu sarana
atau bagian yang sangat penting dalam kegiatan dakwah yang dilaksanakan
tidak hanya terbatas secara lisan saja, akan tetapi dilakukan secara luas
melalui media tulisan seperti buku-buku, majalah, tabloid dan surat kabar.

Diantara bentuk media, media cetak merupakan salah satu alat yang

digunakan untuk menyebarkan dakwah kepada masyarakat luas. Pada era



sekarang banyak cendikiawan menyebarkan pemikiran atas pemahaman
agamanya melalui media. Ayat-ayat al-Qur’an sering muncul dalam wajah
media yang menjadi tulisan dan terkait dengan persoalan terkini. Tema-
tema yang diangkat semakin menarik ketika media menjadi sarana
berdakwah dalam menyampaikan paham keagamaan. Uraian-uraian yang
digunakan juga menggunakan alur tulisan media.

Koran Harian Bangsa merupakan anak cabang dari Grup Jawa Pos.
Koran ini kurang lebih sudah sembilan belas tahun terbit di kancah media
Jawa Timur. Sejak awal terbitnya, rubrik Tafsir al-Qur’an Aktual sudah
menjadi bagian dalam kolom harian dengan KH. Ahmad Musta’in Syafi’i
sebagai pengampunya.* Menurut penjelasannya, beliau diminta oleh pihak
redaksi untuk memimpin rubrik tafsir aktual. Tulisan dalam rubrik tersebut
terbit setiap hari, kecuali hari Ahad dan hari libur.

Rubrik Tafsir Aktual pada Harian Bangsa secara umum merupakan
suatu media yang dapat mewadahi tulisan untuk menyampaikan pesan-
pesan keagamaan secara persuasif. Hal ini dapat dilihat dari maksud
keberadaan rubrik ini sebagaimana pula paparan penulis rubrik ini bahwa
tulisan yang ringan dalam rubrik ini dimaksudkan untuk dapat mengubah
dan mengerahkan sudut pandang seseorang mufassir, yang dalam hal ini
adalah KH. Ahmad Musta’in Syafi’i. Untuk mengetahui pemahaman dari

penafsiran ayat-ayat al-Qur’an oleh KH. Ahmad Musta’in Syafi’i yang

4 Ahmad Musta’in Syafi’i, Tafsir al-Qur’an Bahasa Koran, (Surabaya: Harian Bangsa, 2004), ix.



merupakan salah satu pakar tafsir yang cukup terkenal di Jawa Timur.

Tulisan dalam rubrik tersebut menampilkan penafsiran al-Qur’an
dengan model penafsiran tahlili. Dalam penyajian penafsirannya, penulis
menggunakan bahasa-bahasa yang ringan dan menggelitik. Bahasa pasar
media yang dipakai oleh penulis dalam menjelaskan penafsiran al-Qur’an
tersebut yang bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam memahami
maksudnya dan mudah untuk dicerna. Beliau berusaha untuk membuat
pemahaman atas penafsiran al-Qur’an tidak menjadi berat dalam pikiran
pembaca, sehingga dapat terserap dan teraktualisasi lebih dalam ketika
memahami al-Qur’an. Judul-judul yang lebih mendekatkan kepada bahasa
yang lagi tren di masa kini dan diberi tema-tema yang up to date, seperti
sapaan “gan”, dan lain sebagainya yang menjadi salah satu cara
penyampaiannya.

Penafsiran-penafsiran yang dipaparkan tidak secara teoritis
menggunakan penafsiran yang datar, akan tetapi dengan adanya contoh-
contoh percakapan yang sering dipakai oleh masyarakat masa Kini,
sehingga penafsiran yang dilakukan bukan dengan metode secara tekstual,
akan tetapi secara kontekstual. Sebagaimana nama rubriknya, yakni Tafsir
al-Qur’an Aktual, sehingga pengemasan penafsirannya disesuaikan
dengan perkembangan yang ada dalam masyarakat. Sehingga

penafsirannya bisa disebut dengan bayani- ijtima’i.



Adapun bentuk penyajian dalam rubrik ini adalah model penyajian
teks dengan uraian yang global. Uraian teks-teks dalam rubrik
ini  tidak menampilkan ayat al-Qur’annya, akan tetapi langsung kepada
uraian maknanya tanpa menyebutkan asbab nuzul ataupun penafsiran
dari  para  mufasir. Sedangkan, bentuk penulisan dalam rubrik ini
merupakan bentuk penulisan yang non-ilmiah. Sumber rujukan tidak
diketahui dengan jelas, karena bentuk tulisan yang non-ilmiah tidak
mencantumkan keterangan atau mekanisme yang jelas mengenai sumber

rujukannya.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Untuk mendapatkan fokus penelitian yang cermat dan rasional maka
penulis memberikan batasan masalah, agar mempermudah para pembaca
dalam memahami penelitian ini nanti. Maka penelitian ini kami fokuskan
pada pesan dakwah yang dimaksud adalah berdasarkan pesan dakwah yang
dimuat dalam koran Harian Bangsa edisi desember 2018.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang ingin
penulis angkat adalah:
1. Bagaimana ideologi pemikiran KH. Ahmad Musta’in Syafi’i dalam

kajian tafsir Al-Qur’an aktual pada Harian Bangsa?



2. Bagaimana ideologi dakwah KH. Ahmad Musta’in Syafi’i dalam kajian
tafsir Al-Qur’an aktual pada Harian Bangsa?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini yakni untuk:
1. Memahami ideologi pemikiran KH. Ahmad Musta’in Syafi’i dalam
dalam kajian tafsir al-Qur’an aktual pada harian bangsa.
2. Mengetahui ideologi dakwah KH. Musta’in Syafi’i dalam kajian tafsir
al-Qur’an aktual pada harian bangsa.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Teoritis

a. Menjadi penambah kajian dibidang komunikasi penyiaran Islam dan
sebagai bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu
berdakwah yang baik melalui media cetak ditengah eksisnya media
baru yang lain.

b. Sebagai bahan masukan untuk mengembangkan teori dan khasanah
keilmuan, khususnya ilmu komunikasi, terutama aplikasinya didalam
berbagai aktivitas dan dimensi dakwah Islamiyah.

c. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian lebih lanjut.

2. Praktis
Penelitian ini bisa menjadi bahan masukan bagi media cetak

sebagai media dakwah Islam, agar selalu meningkatkan kreativitas dan
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inovasinya dalam berdakwah melalui media cetak. Serta dapat menjadi
acuan terhadap media dakwah yang lain.
F. Definisi Konsep
1. Ideologi Pemikiran

Istilah ideologi dipakai untuk menyebut suatu studi tentang asal
mula, hakikat, dan perkembangan ide-ide manusia, atau yang lebih
umum dikenal sebagai science of ideas. Dengan demikian ideologi
mempunyai arti yang positif. Ideologi sebagai istilah dicetuskan pertama
kali olen Antoinne Destutt de Tracy seorang filsuf berkebangsaan
Prancis pada abad ke-19.°

Pada perkembangan berikutnya, istilah ideologi dipersepsikan
menjadi negatif oleh Napoleon dimasa ia berkuasa. Dalam
pandangannya, ideologi adalah hasil produk pemikiran yang
dikembangkan para cendikiawan, muatannya merupakan hasil olah
piker yang bersifat spekulatif dan kabur, salah kaprah, serta tidak bisa
dipertanggung jawabkan.

Disamping pemahaman diatas, ideologi juga bisa disederhanakan
menjadi sekumpulan nilai, ide, norma, dan keyakinan yang menjadi
dasar bagi seseorang untuk melakukan gerakan-gerakan dalam

menghadapi setiap persoalan. Dalam konteks historis, ideologi lahir dari

5 Eggi Sudjana, Islam Fungsional, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 79.
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perkembangan situasi yang semakin modern, terutama dibidang sosial
politik.

Secara etimologis kata ideologi berasal dari kata idea dan logia.
Idea berasal dari kata idean yang berarti melihat. Pengertian idea, dalam
Webster’s New Collegiate Dictionary, adalah sebagai berikut
“Something existing in the mind as result of the formulation of an
opinion or the plan”. (sesuatu yang ada dalam pikiran, sebagai hasil
perumusan suatu pendapat, sebuah perencanaan atau yang sejenis).
Sedangkan dalam kajian ilmiah, logia berasal dari kata logos yang
berarti pengetahuan (science) sehingga ideologi adalah kajian tentang
ide dan sistem nilai manusia.®

Secara etimologi, istilah pemikiran berasal dari kata benda “fikir”,
kata kerjanya “berfikir” atau (thinking). Awalnya berasal dari bahasa
Arab “fakara-yafkuru-fikran”. Dalam bahasa Indonesia, huruf “f”
diubah dengan huruf “p” dan jadilan kata “pikir”. Sedangkan secara
terminologi, pemikiran dapat didefinisikan sebagai satu aktivitas
kekuatan rasional atau akal yang ada dalam diri manusia, berupa golbu,
ruh, atau dzihnun, dengan pengamatan dan penelitian untuk menemukan
makna yang tersembunyi dari persoalan yang dapat diketahui, atau untuk
sampai kepada hukum-hukum, atau hubungan antara sesuatu. Pemikiran

juga dapat didefinisikan sebagai rangkaian ide yang berasosiasi

® Eggi Sudjana, Islam Fungsional, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 82.
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(berhubungan) atau daya usaha reorganisasi (penyusunan kembali)
pengalaman dan tingkah laku yang dilaksanakan secara sengaja.’ Jadi
dapat disimpulkan bahwa ideologi pemikiran merupakan ide atau
gagasan yang diciptakan dan dikeluarkan oleh seseorang. Adapun
maksudnya dari ideologi pemikiran dakwah disini masih dalam tahap
kognisi atau masih didalam ide yang belum diaplikasikan.

2. Ideologi Dakwah

Ideologi merupakan komponen dasar terakhir dari sistem-sistem

sosial budaya. Didalamnya terkandung seperangkat ajaran atau nilai
yang dijadikan pandangan hidup untuk mengatur kehidupan negara dan
masyrakat beserta segi-segi yang tersusun dalam sebuah sistem berikut
aturan operasionalnya. Dari kandungan tersebut derdapat enam variabel
untuk dikedepankan, yaitu sebagai berikut:®
a. Seperangkat ajaran atau nilai
b. Pandangan hidup
c. Mengatur kehidupan negara atau masyarakat
d. Segi-seginya
e. Tersusun dalam sebuah sistem

f. Aturan operasional.

" Mugiyono, “Perkembangan Pemikiran dan Peradaban Islam dalam Perspektif Sejarah”, Jurnal IImu
Agama UIN Raden Fatah, Vol. 2 A, No. 1 (Juni, 2013), 2.
8 Eggi Sudjana, Islam Fungsional, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 128.
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Dilain hal, ideologi juga menyangkut sistem dasar kepercayaan
sehari-hari. Suatu ideologi bagi masyarakat tersusun dari tiga unsur,
yaitu: pandangan hidup, nilai-nilai, dan norma-norma. Sebagaimana
disebutkan bahwa ideologi tidak hanya pandangan hidup, tetapi juga
merupakan nilai-nilai dan norma-norma. Namun, yang terpenting bahwa
nilai-nilai cenderung mengikat pandangan hidup dan pandangan hidup
mempengaruhi cara berfikir dan perilaku manusia. Jadi, yang
melahirkan ide-idenya, manusia sangat ditentukan oleh nilai-nilai yang
dianut dan pandangan hidup yang dimiliki.

Konsep mendasar ajaran dakwah pada dasarnya tunggal, yakni
mengajak manusia untuk bersama menuju ke jalan Tuhan. Doktrin
fundamental dakwabh ini secara teoretikal diakui oleh seluruh umat islam
sebagai konsesus dan pengetahuan umum yang tak perlu di pertanyakan
lagi. Namun demikian, secara praktikal, pengetahuan umum ini dalam
sejarah mengalami proses pemahaman dan kontekstualisasi. Dalam
bentuknya yang aktual, seperti juga yang pernah terjadi pada bidang lain
pengetahuan keislaman, konsep tunggal itu kemudian ditafsirkan oleh
umat islam melalui proses dialektika kultural-kontekstual dengan warna

yang beraneka ragam. Dari proses dialektika tersebut, selanjutnya
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praktik dakwah tidak lagi tunggal, tetapi terejawantah dalam format
pemikiran dan gerakan dakwah yang memiliki warna dan alternatif.®

Ayat-ayat al-Qur’an yang menunjukkan betapa urgensinya
dakwah sangat banyak. Begitupun dengan sabda-sabda Nabi
Muhammad. Berkembangnya agama-agama di dunia ini, tidak lepas dari
proses penyampaian ajaran yang dilakukan oleh penganjur agama
tersebut atau penerusnya. Proses penyampaian ajaran inilah yang disebut
dengan kegiatan dakwah.°

Jadi dapat dikatakan bahwa ideologi dakwah ialah landasan yang
digunakan dalam berdakwah. Motif yang dibuat agar dakwah
berlangsung dengan baik dan tepat serta dapat diterima oleh semua
lapisan masyarakat. Ideologi dakwah disini tidak lagi dalam ranah
kognisi tetapi sudah pada tahap action atau tindakan yang berlangsung
dilapangan.

3. Kajian Tafsir al-Qur’an Aktual

Tafsir al-Qur’an Aktual karya KH. Ahmad Musta’in Syafi’i
termasuk produk tafsir al-Qur’an di Indonesia dengan penjelasannya
menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Tercatat dalam sejarah
khazanah tafsir di Indonesia, kitab tafsir ini bukan merupakan yang

pertama dan terakhir ditulis di Indonesia. Dalam konteks ini banyak

A llyas Ismail dan Prio Hotman, Filsafat Dakwah; Rekayasa Membangun Agama dan Peradaban
Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 211.
10 Samsul Munir Amin, Iimu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2013), 22.
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peneliti memetakan produk tafsir di Indonesia dalam beberapa periode
atau masa, dari klasik hingga modern atau kontemporer. Perbedaan
pemetaan periodesasi produk tafsir di Indonesia banyak disebabkan oleh
paradigma pemahaman terhadap kajian al-Qur’an di Indonesia.

Sesuai dengan nama Kajian Tafsir al-Qur’an Aktual, penulisan
tafsir ini yang tergolong menggunakan bahasa aktual sehari-hari.
Menurut KH. Ahmad Musta’in Syafi’i latar belakang penulisannya
terinspirasi oleh kesukaran masyarakat dalam memahami bahasa atau
istilah penafsiran-penafsiran klasik. Secara tidak langsung ia berusaha
menginterpretasi makna teks dengan bahasan-bahasan yang dihadapi
masyarakat indonesia setiap harinya. Dan dalam penelitian ini peneliti
memfokuskan Kajian Tafsir al-Qur’an Aktual pada edisi desember
2018.

4. Analisis Semiotika

Semiotika adalah studi mengenai tanda (sign) dan simbol yang
merupakan tradisi penting dalam pemikiran tradisi komunikasi. Tradisi
semiotika mencakup teori utama mengenai bagaimana tanda mewakili
objek, ide, situasi, keadaan, perasaan, dan sebagainya yang berada diluar
diri. Studi mengenai tanda tidak saja memberikan jalan atau cara dalam
mempelajari komunikasi tetapi juga memiliki efek besar pada hampir

setiap aspek (perspektif) yang digunakan dalam teori komunikasi.!

1 Morrisan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), 32.
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Konsep dasar yang menyatukan tradisi semiotika ini adalah tanda
yang diartikan sebagai suatu stimulus yang mengacu pada sesuatu yang
bukan dirinya sendiri. Pesan memiliki kedudukan yang sangat penting
dalam komunikasi. Menurut Jhon Power, pesan memiliki tiga unsur
yaitu, tanda atau simbol, bahasa, dan wacana (discourse). Menurutnya,
tanda merupakan dasar bagi semua komunikasi. Tanda menunjukkan
atau mengacu pada sesuatu yang bukan dirinya sendiri, sedangkan
makna atau arti adalah hubungan antara objek atau ide dengan tanda.*?

Kedua konsep tersebut menyatu dalam berbagai teori komunikasi,
khususnya teori komunikasi yang memberikan perhatian pada simbol,
bahasa serta tingkah laku nonverbal. Kelompok teori ini menjelaskan
bagaimana tanda dihubungkan dengan makna dan bagaimana tanda
diorganisasi. Studi yang membahas mengenai tanda ini disebut dengan
semiotika. Tanda mutlak diperlukan dalam menyusun pesan yang
hendak disampaikan. Tanpa memahami teori tanda, maka pesan yang
disampaikan dapat membingungkan penerima. Dalam penelitian ini
menggunakan analisis semiotika model Roland Barthes, yang bertujuan
untuk mengetahui tanda-tanda yang menunjukkan makna tertentu.
Sehingga menemukan makna konotasi atau bisa disebut juga dengan

ideologi.

12 Jhon H. Powers, On the Intellectual Structure of the Human Communication Discipline, Communication
Education 4 dalam Stephen W. littlejhon, Theories of Human Communication, (New Mexico: Wadsworth
Publishing Company, 1999), 61.
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Teori modern pertama yang membahas tanda dikemukakan oleh
ahli filsafat dari abad kesembilan Charles Saunders Pierce yang
dianggap sebagai pendiri semiotika modern.!® la mendefinisikan
semiotika sebagai suatu hubungan antara tanda (simbol), objek, dan
makna. Tanda mewakili objek (referent) yang ada didalam pikiran orang
yang menginterpretasikannya (interpreter). Pierce menyatakan bahwa
representasi dari suatu objek disebut dengan interpretant. Dilain sisi lain
semiotika juga sering kali dibagi dalam tiga wilayah, antara lain:

a. Semantik
Semantik membahas bagaimana tanda berhubungan dengan
referennya, atau apa yang diwakili suatu tanda. Semiotika
menggunakan dua dunia yaitu dunia benda (world of things) dan dunia
tanda (world of signs) dan menjelaskan keduanya.
b. Sintaktik
Wilayah kedua dalam studi semiotika adalah sintatik (syntactics)
yaitu studi mengenai hubungan diantara tanda. Dalam hal ini tanda
tidak pernah sendirian mewakili dirinya. Tanda adalah selalu menjadi
bagian dari sistem tanda yang lebih besar, atau kelompok tanda yang
diorganisasi melalui cara tertentu. Sistem tanda seperti ini disebut
dengan kode (code). Kode dikelola dalam berbagai aturan, dengan

demikian tanda yang berbeda mengacu atau menunjukkan benda

13 Charles Saunders Pierce, Selected Writings, New York, 1958, dalam Littlejhon 2005. 36
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berbeda, dan tanda digunakan bersama-sama melalui cara-cara yang
diperbolehkan. Menurut pandangan semiotika, tanda selalu dipahami
dalam hubungannya dengan tanda lainnya. Buku kamus tidak lebih
dari katalog atau daftar kata-kata yang menunjukkan hubungan antara
satu dengan yang dengan kata lainnya (satu kata dijelaskan melalui
kata-kata lain).
. Pragmatik

Wilayah ketiga dalam studi mengenai semiotika adalah pragmatik
yaitu bidang yang mempelajari bagaimana tanda menghasilkan
perbedaan dalam kehidupan manusia, atau dengan kata lain pragmatik
adalah studi yang mempelajari penggunaan tanda serta efek yang
dihasilkan tanda. Pragmatik memiliki peran sangat penting dalam
teori komunikasi karena tanda dan sistem tanda dipandang sebagai
alat yang digunakan orang untuk berkomunikasi. Aspek pragmatik
dari tanda memiliki peran sangat penting dalam komunikasi
khususnya untuk mempelajari mengapa terjadi pemahaman
(understanding) atau kesalahpahaman (misunderstanding) dalam

berkomunikasi.
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G. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ditampilkan untuk mempertajam analisis,
relevansi dengan permasalahan yang hendak dibahas. Selama ini belum ada
penelitian baik jurnal, tesis, maupun disertasi yang membahas judul,
“Ideologi Pemikiran dan Dakwah KH. Ahmad Musta’in Syafi’i dalam
Kajian Tafsir Al-Qur’an Aktual Pada Harian Bangsa (Analisis Semiotika
Roland Barthes).” Namun, terdapat beberapa penelitian yang sejenis, yaitu
sebagai berikut:

Pertama, penelitian dalam bentuk tesis (2018) dari peneliti Fatiha
Ardi Hatta dengan judul, “Analisis Semiotika Pesan Dakwah Ulama Islam
Indonesia dalam Acara Talkshow Mata Najwa Metro Tv Edisi Cerita Dua
Sahabat”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif, kemudian proses analisa menggunakan analisis semiotika Jhon
Fiske, analisis wacana kritis Teun van Djik, dan menggunakan teori Spiral
of Silence Noelle-Neumann. Hasil penelitian menjelaskan bahwa pesan
dakwah ulama islam Indonesia menunjukkan mengenai Islam sebagai ajaran
moderat, dengan cara dakwah yang damai, persuasif, serta sejalan dengan
Pancasila dan pemerintahan. Hal ini sengaja disampaikan, karena banyak
gerakan umat Islam bersatu yang mampu memberikan warna dan perubahan
terhadap tatanan pemerintahan, hingga akhirnya pemerintah berusaha
membatasi gerak umat Islam dalam berita-berita Metro Tv satu bulan

sebelumnya. Media menampilkan pesan dakwah tersebut dalam acara Mata
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Najwa yang berkepentingan untuk menyampaikan ideologi media, yakni
cinta tanah air dan nasionalisme. Media Metro Tv mendominankan Islam
dengan jalan moderat dan membungkam masyarakat yang bertentangan
dengan kepentingan Metro Tv berdasarkan video acara Mata Najwa.'*

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama penelitian yang
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan analisis semiotika.
Namun, perbedaannya adalah penelitian ini berfokus pada kajian tafsir al-
Qur’an aktual pada Harian Bangsa. Sedangkan penelitian sebelumnya
berfokus pada acara Mata Najwa yang ditampilkan oleh Metro Tv.

Kedua, penelitian dalam bentuk jurnal (2018) dari peneliti Hastangka,
Armaidy Armawi, dan Kaelan dengan judul, “Analisis Semiotika Pierce
dalam Penggunaan Empat Pilar Berbangsa dan Bernegara MPR RI”.
Penelitian ini menggunakan analisis semiotika. Hasil penelitian sebagai
berikut; pertama, istilah empat pilar berbangsa dan bernegara merupakan
proposisi unik dan tidak lazim dalam konteks sosiolinguistik masyarakat
Indonesia. Kedua, istilah empat pilar berbangsa dan bernegara yang
mengkategorikan Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan Bhinneka Tunggal Ika
merupakan kesalahan semantik dan pragmatik. Ketiga, secara aturan
penulisan simbol dan tanda, istilah tersebut bertentangan dengan hakikat

kedudukan dan fungsi dari Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan Bhinneka

14 Fatiha Ardi Hatta, Analisis Semiotika Pesan Dakwah Ulama Islam Indonesia dalam Acara Talkshow
Mata Najwa Metro Tv Edisi Cerita Dua Sahabat, (Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2018).
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Tunggal Ika karena dijadikan sebagai satu varian yang sama, yaitu empat
pilar. Keempat, penggunaan istilah empat pilar berbangsa dan bernegara
telah mengacaukan sistem tanda dan simbol, terutama pada makna semiotis
Pancasila, UUD 1945, NKRI, dan Bhinneka Tunggal Ika.'®

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama penelitian yang
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan analisis semiotika.
Namun, perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan analisis semiotika
Roland Barthes yang berfokus pada kajian tafsir al-Qur’an aktual pada
Harian Bangsa. Sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan analisis
semiotika Pierce dan berfokus pada Empat Pilar Berbangsa dan Bernegara
MPR RI.

Ketiga, penelitian dalam bentuk tesis (2017) dari peneliti Indra Dita
Puspito dengan judul “Analisis Semiotika Makna Cinta dalam Komunikasi
Antarbudaya pada Film Assalamu’alaikum Beijing”. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis semiotika
model Roland Barthes. Hasil penelitian film Assalamualaikum Beijing
merupakan film bertema sosial yang terinspirasi dari kisah percintaan
remaja yang terhalang oleh perbedaan keyakinan satu sama lain. Sang
perempuan adalah tokoh asmara yang berkebangsaan Indonesia. Seorang

perempuan yang mempunyai iman kuat tetapi dikhianati cintanya oleh

15 Hastangka, Armaidy Armawi, dan Kaelan, Analisis Semiotika Pierce dalam Penggunaan Empat Pilar
Berbangsa dan Bernegara MPR RI, (Jurnal, Universitas Gadjah Mada, 2018).
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seorang laki-laki yang akan berencana menikahinya bernama Dewa. Sang
laki-laki pemikat asmara adalah tokong Zhong Wen berkebangsaan China
yang sebelumnya belum mempunyai agama akhirnya menjadi mualaf.®
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama penelitian yang
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan analisis semiotika.
Namun, perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan analisis semiotika
Roland Barthes yang berfokus pada kajian tafsir al-Qur’an aktual pada
Harian Bangsa. Sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan analisis
Roland Barthes dan berfokus pada film Assalamualaikum Beijing.
Keempat, penelitian dalam bentuk tesis (2012) dari peneliti Rahma
Novita dengan judul “Representasi Etnis dalam Program Televisi Bertema
Komunikasi Antarbudaya: Analisis Semiotika Terhadap Program Televisi
Ethnic Runaway Episode Suku Toraja”. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan model analisis Roland Barthes, konsep
komunikasi antarbudaya digunakan dalam penelitian ini dan pemikiran
Adorno tentang Nonidentitas dalam Negatif Dialektik. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat lima adegan tayangan yang secara khusus
merepresentasikan suku Toraja. Kemudian, dari adegan-adegan tersebut
diidentifikasi mitos-mitos tentang suku Toraja sebagai berikut; suku Toraja

ialah suku yang memiliki tradisi aneh, horor, dan mistis. Daerah Toraja ialah

16 Indra Dita Puspito, Analisis Semiotika Makna Cinta Dalam Komunikasi Antarbudaya Pada Film
Assalmualaikum Beijing, (Tesis, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2017).
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daerah yang angker, makanan dan proses memasak dalam kebiasaan suku
Toraja menjijikkan dan tidak praktis. Salah satu tradisi suku Toraja juga
berbahaya serta sarat dengan kekerasan. Melalui analisis tanda-tanda berupa
aspek visual dan aspek audio, penelitian ini menyimpulkan bahwa tayangan
Ethnic Runaway episode Suku Toraja tidak lepas dari sebuah ideologi
dominan, yaitu etnosentrisme.’

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama penelitian yang
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan analisis semiotika.
Namun, perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan analisis semiotika
Roland Barthes yang berfokus pada kajian tafsir al-Qur’an aktual pada
Harian Bangsa. Sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan analisis
Roland Barthes dan berfokus pada Program Televisi Ethnic Runaway
Episode Suku Toraja.

Kelima, penelitian dalam bentuk disertasi (2013) dari peneliti
Syaifuddin dengan judul “Konstruksi Capres dan Cawapres dalam Media
Massa Studi Analisis Wacana Kritis Terhadap Wacana Politik Editorial
Surat Kabar Kompas dan Rakyat Merdeka dalam Kampanye Pilpres RI
2009”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif
dengan pendekatan analisis wacana Kkritis, dan menggunakan paradigm

kritis. Hasil penelitian ini menunjukkan; pertama, konstruksi teks eklektif

17 Rahma Novita, Representasi Etnis dalam Program Televisi Bertema Komunikasi Antarbudaya:
Analisis Semiotika Terhadap Program Televisi Ethnic Runaway Episode Suku Toraja, (Tesis, Universitas
Indonesia, 2012).
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kompas berpihak kepada Megawati, negatif pada SBY-Boediono, positif
kepada JK-Wiranto. Sedangkan rakyat merdeka negatif pada Megawati,
berpihak kepada SBY-Boediono, positif pada JK-Wiranto. Kedua,
konstruksi praktek wacana kompas dipengaruhi standarisasi manajemen
modern, peran dominan elit dan birokrasi redaksi, segmen pasar, nilai-nilai
demokrasi Pancasila, nasionalisme, multikulturalisme dan humanisme
transenden. Sedangkan rakyat merdeka dipengaruhi kedekatan emosional
owner dengan SBY, kebebasan Tim Redaksi, segmen pasar yang luas,
keberpihakan kepada politik pembaca, kapitalisme global dan demokrasi.
Ketiga, konstruksi praktek sosiokultural kompas dipengaruhi faktor politik
kemanusiaan, pengiklan, pembaca, persaingan antar media, keberadaan
supporting corporation, demokrasi yang kacau, sistem ekonomi
monopolistik dan kapitalistik. Sedangkan konstruksi rakyat merdeka
dipengaruhi faktor ekonomi politik owner, sistem politik oligarki dan
ekonomi monopolistik.

Kemudian yang terakhir Kompas berideologi kemanusiaan,
demokrasi  Pancasila, nasionalisme, multikulturalisme, humanisme
transcendental, dan kapitalis pinggiran dengan tujuan akhirnya kekuasaan

ekonomi. Sedangkan rakyat merdeka berideologi kapitalisme global dan
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demokrasi. Praktek monopoli ekonomi dan korporasi dengan tujuan akhir
mengakumulasi kekuasan ekonomi untuk mencapai kekuasaan politik.'8
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama penelitian yang
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan analisis teks media.
Namun, perbedaannya adalah penelitian ini menggunakan analisis semiotika
Roland Barthes yang berfokus pada kajian tafsir al-Qur’an aktual pada
Harian Bangsa. Sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan analisis
wacana Kritis terhadap wacana politik editorial surat kabar Kompas dan
Rakyat Merdeka dalam kampanye Pilpres Rl 2009.
H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan jenis penelitian
Metode penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif dan memakai teknik analisis penelitian teks media yaitu
analisis semiotika. Metode penelitian deskriptif adalah suatu metode
yang digunakan untuk menekankan pengetahuan yang seluas-luasnya
terhadap objek penelitian pada suatu saat tertentu. Tujuan utama dalam
menggunakan metode deskriptif adalah untuk menggambarkan sifat
suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan,

dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.'® Sedangkan jenis

18 Syaifuddin, Konstruksi Capres dan Cawapres dalam Media Massa Studi Analisis Wacana Kritis
Terhadap Wacana Politik Editorial Surat Kabar Kompas dan Rakyat Merdeka dalam Kampanye Pilpres
R1 2009, (Disertasi, Universitas Padjadjaran, 2013).

19 Indiawan Seto Wahjuwibowo, Semiotika Komunikasi Edisi 3, (Bogor: Mitra Wacana Media, 2018),
139.
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penelitian ini adalah penelitian teks media dengan memakai teknik
analisis semiotika model Roland Barthes dalam melihat kajian tafsir al-
Qur’an aktual pada Harian Bangsa.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian sering juga disebut dengan istilah informan.
Informan adalah orang yang dipercaya menjadi narasumber atau
sumber informasi oleh peneliti yang akan memberikan informasi
secara akurat untuk melengkapi data penelitian. Hal tersebut juga
dipaparkan oleh Sugiyono, informan adalah sebutan bagi sampel
dari penelitian kualitatif. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan
dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan,
informan, teman, dan guru dalam penelitian.?® Subjek dari penelitian
ini adalah KH. Ahmad Musta’in Syafi’i dalam menyampaikan pesan
pada Harian Bangsa.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti.
Menurut Sugiyono, objek penelitian adalah suatu atribut dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

20 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), 216.
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kesimpulannya.?’ Objek penelitian ini adalah pesan yang
disampaikan oleh KH. Ahmad Musta’in Syafi’i dalam
menyampaikan pesan pada Harian Bangsa. Kemudian menganalisa

pesan untuk menemukan ideologi pemikiran dan ideologi dakwah.

3. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek
dari mana data diperoleh.?? Dalam penelitian kualitatif data yang
dikumpulkan harus lengkap berupa data primer dan data sekundernya.
Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata maupun
perilaku yang dapat dipercaya berkenaan dengan variable yang akan
diteliti. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari
dokumen, foto, film, rekaman video, ataupun benda-benda lain yang
dapat memperkaya data primer.?

Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah segala sesuatu
yang ditulis dalam kajian tafsir al-Qur’an aktual pada Harian Bangsa.
Sedangkan data sekunder adalah data terkait profil, baik dari profil
Harian Bangsa dari KH. Ahmad Musta’in Syafi’i yang menyampaikan

atau menulis kajian tafsir al-Qur’an aktual.

21 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), 217.
22 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 129.

23 |bid, 21-22.
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Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau yang
dipergunakan untuk mengumpulkan data.?* Dalam penelitian ini, alat
atau instrumen utama pengumpulan data adalah manusia yaitu peneliti
itu sendiri atau orang lain yang membantu peneliti. Dalam penelitian ini,
peneliti sendiri yang mengumpulkan data dengan cara bertanya,
meminta, mendengar dan mengambil.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan.?® Teknik pengumpulan data berupa dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang.?® Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik pengumpulan data
dengan dokumen berupa tulisan Kajian Tafsir al-Qur’an Aktual karya

KH. Ahmad Musta’in Syafi’i pada koran Harian Bangsa.

24 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), 134.
%5 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), 224.

28 |bid, 240.
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6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data kualitatif menurut Bogdan & Biklen adalah
upaya Yyang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.?’

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis semiotika model Roland Barthes. Salah satu area penting yang
ditambah Barthes dalam studinya tentang tanda adalah peran pembaca
(the reader). Konotasi, walaupun merupakan sifat asli tanda,
membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat berfungsi. Barthes secara
panjang lebar mengulas apa yang sering disebut dengan sistem
pemaknaan tataran kedua, yang dibangun diatas sistem lain yang telah
ada sebelumnya. Sastra merupakan contoh paling jelas sistem
pemaknaan tataran kedua yang dibangun diatas bahasa sebagai system
yang pertama. System kedua ini oleh Barthes disebut dengan konotatif,
yang dalam Mythologies-nya secara tegas is bedakan dari denotatif atau
system pemaknaan tataran pertama. Barthes menciptakan peta tentang

bagaimana tanda bekerja:?®

27 Lexy J. Moelong, Mwtodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 248.
28 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), 69.
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1. Signifier 2. Signified

(penanda) (petanda)

3. Denotative sign (tanda denotatif)

4. Connotative signifier Conotative signified

(penanda konotatif) (petanda konotatif)

6. Connotative Sign (Tanda Konotatif)

Dari peta diatas terlihat bahwa tanda denotatif terdiri atas penanda
dan petanda. Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif adalah
juga penanda konotatif. Dengan kata lain, hal tersebut merupakan unsur
material: hanya jika anda mengenal tanda “singa”, barulah konotasi
seperti harga diri, kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin.

Pada dasarnya, ada perbedaan antara denotasi dan konotasi dalam
pengertian secara umum Serta denotasi dan konotasi yang dimengerti
oleh Barthes. Dalam pengertian umum, denotasi biasanya dimengerti
sebagai makna harfiah, makna yang sesungguhnya, bahkan kadang kala
juga dirancukan dengan referensi atau acuan. Proses signfikasi yang
secara tradisional disebut sebagai denotasi ini biasanya mengacu kepada
penggunaan Bahasa dengan arti yang sesuai dengan apa yang terucap.

Akan tetapi, didalam semiologi Roland Barthes, denotasi merupakan
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system signifikasi tingkat pertama, sementara konotasi merupakan
tingkat kedua.?® Dalam hal ini denotasi justru lebih diasosiasikan dengan
ketertutupan makna, dengan demikian sensor atau represi politis.
Sebagai reaksinya yang paling ekstrem melawan harfiah dan denotasi
yang bersifat opresif ini, Barthes mencoba menyingkirkan dan
menolaknya. Baginya, yang ada hanyalah konotasi semata-mata.
Penlakan ini mungkin terasa berlebihan, namun ia tetap berguna sebagai
sebuah koreksi atas kepercayaan makna ‘harfiah’ merupakan sesuatu
yang bersifat ilmiah.*°

Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi,
yang disebut dengan mitos, dan berfungsi untuk mengungkapkan dan
memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam
suatu periode tertentu. Didalam mitos juga terdapat pola tiga dimensi
penanda, petanda, dan tanda. Namun sebagai suatu sistem yang unik,
mitos dibangun oleh suatu rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya
atau dengan kata lain mitos adalah suatu sistem pemaknaan tataran
kedua. Di mitos pula sebuah petanda dapat memiliki beberapa penanda.

Alasan Barthes memampatkan ideologi dengan mitos adalah
karena di dalam mitos maupun ideologi, hubungan antara penanda

konotatif dan petanda konotatif terjadi secara termotivasi.! Seperti

29 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), 70.

30 Kris Budiman, Kosa Semiotika, (Yogyakarta: LKIS, 1999), 22.

31 Manneke Budiman, Semiotika dalam Tafsir Sastra: Antara Riffaterre dan Barthes dalam Bahan Pelatihan
Semiotika, (Jakarta Kemasyarakatan dan Budaya, 2001), 28.
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Marx, Barthes juga memahami ideologi sebagai kesadaran palsu yang
membuat orang hidup didalam dunia yang imajiner dan ideal, meski
relistis hidupnya yang sesungguhnya tidaklah demikian. Ideologi ada
selama budaya ada, dan itulah sebabnya didalam S/Z Barthes berbicara
tentang konotasi sebagai suatu ekspresi budaya. Kebudayaan
mewujudkan dirinya didalam teks-teks dengan demikian ideologi pun
mewujudkan dirinya melalui berbagai kode yang merembes masuk
kedalam teks dalam bentuk penanda-penanda penting seperti, tokoh,
latar, sudut pandang, dan lain-lain.
7. Tahapan Penelitian
a. Tahap Pra Penelitian
Pada tahap pra penelitian, peneliti menetapkan objek penelitian yang
akan diteliti dengan menggunakan analisis semiotika hingga
terbentuknya proposal penelitian. Proposal penelitian ini diajukan
kepada Kaprodi Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
b. Tahapan Proses Penelitian
Pada tahapan proses penelitian, peneliti melaksanakan
penelitian kualitatif deskriptif terhadap teks Tafsir al-Qur’an Aktual
pada Harian Bangsa, serta memahami makna dalam teks
menggunakan teori konstruktivisme. Analisis semiotika berupaya

menampilkan makna dalam suatu pesan, kemudian dengan deskriptif
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analisis mitologi Roland Barthes untuk menggambarkan segala
simbol yang telah berpadu dalam budaya sehingga menghasilkan
makna tertentu.

Sistematika Pembahasan

Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian yang akan dilakukan,
maka peneliti  mencantumkan sistematika pembahasan. Adapun
sistematikanya sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan, yang berisi tentang rumusan masalah,
tujuan, manfaat penelitian, definisi konsep, metode penelitian dan diakhiri
dengan sistematika pembahasan. Bab pertama dari tesis yang mengantarkan
pembaca untuk dapat menjawab pertanyaan apa yang diteliti, untuk apa dan
mengapa penelitian itu dilakukan.

Bab 1l adalah kajian kepustakaan, yang berisi tentang kerangka teoritis.
Dalam penelitian ini kajian kepustakaan konseptual yang menjelaskan
tentang ideologi pemikiran dan ideologi dakwah serta teori yang akan
digunakan dalam penelitian.

Bab I11 adalah gambaran umum penelitian, pada bab ini memuat uraian
secara rinci penyajian data tentang deskripsi objek penelitian dan data yang
akan diteliti. Deskripsi obyek penelitian menjelaskan tentang sasaran
penelitian, seperti profil Harian Bangsa, biografi KH. Ahmad Musta’in
Syafi’i. Kemudian penyajian data, yaitu paparan mengenai data dan fakta

subyek penelitian yang terkait dengan rumusan masalah.
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Bab IV adalah berisikan temuan penelitian dan analisis data yang
berupa paparan mengenai data penelitian yang terkait dengan rumusan
masalah.

Bab V adalah penutup, pada bab ini berisikan kesimpulan yang
merupakan jawaban langsung dari permasalahan dan ditutup dengan saran,
yakni usulan bagi kemungkinan dilakukan penelitian lebih lanjut

berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan.



BAB 11
KAJIAN TEORETIS
IDEOLOGI PEMIKIRAN DAN DAKWAH KH. AHMAD MUSTA’IN SYAFI’I

DALAM KAJIAN TAFSIR AL-QUR’AN AKTUAL PADA HARIAN BANGSA

A. Kajian Teoretis
1. ldeologi dan Konsistensi Sikap

Istilah ideologi dipakai untuk menyebut suatu studi tentang asal mula,
hakikat, dan perkembangan ide-ide manusia, atau yang lebih umum dikenal
sebagai science of ideas. Dengan demikian ideologi mempunyai arti yang
positif. Ideologi sebagai istilah dicetuskan pertama kali oleh Antoinne Destutt
de Tracy seorang filusuf berkebangsaan perancis pada abad ke-19.

Pada dasarnya ideologi berasal dari bahasa latin yang terdiri dari dua kata:
ideos artinya pemikiran, dan logis artinya, logika, ilmu, pengetahuan.
Dapatlah didefinisikan ideology merupakan ilmu mengenai keyakinan dan
cita-cita. ldeologi merupakan kata ajaib yang menciptakan pemikiran dan
semangat hidup diantara manusia terutama kaum muda, khususnya diantara
cendikiawan atau intelektual dalam suatu masyarakat.?

Menurut William E. Connolly, ideologi adalah sekumpulan keyakinan

tentang lingkungan sosial politik. Menerangkan bagaimana suatu sistem

1 Eggi Sudjana, Islam Ungsional, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 79.
2 Firdaus Syam, Pemikiran Politik Barat; Sejarah, Filsafat, Ideologi dan Pengaruhnya Terhadap Dunia
Ketiga, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 238.
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diorganisasi, cita-cita apa yang diperjuangkan, lembaga dan saluran apa yang
dapat dimanfaatkan secara efektif. Sementara menurut Endang Saefudin
Anshary menyimpulkan bahwa: ideologi adalah suatu kebulatan pandangan
yang mencerminkan keyakinan (kebenaran mengenai realitas objektif)
tertentu dianut, yang menggambarkan kesadaran social, kehidupan spiritual,
ide, teori, pandangan, sentiment, kebiasaan, politik, hukum, moral, seni, dan
lain sebagainya dalam suatu masyarakat tertentu yang disusun dan dibangun
secara sistematis. Sistem pandangan atau pendirian yang memenuhi
persyaratan termaksud diatas dapat disebut ideologi.®

J.S Garsfin menguraikan ideologi sebagai berikut; ideologi merupakan
pola pemikiran atau falsafah tentang alam semesta seperti kegaiban jagat,
pacuan sejarah, dan nasib manusia. Pola pemikiran tersebut berupa gagasan
tentang makna hidup di dunia, atau analisis tentang kondisi kehidupan masa
kini menurut pandangan falsafah tersebut. Ideologi juga mencakup minat
tentang peranan manusia dalam mencapai tujuan tersebut atau analisis tentang
tindakan manusia dalam mencapai tujuan yang diprediksi dan yang harus
terjadi di masa yang akan datang.*

Dari uraian diatas, bahwa kaitan antara ideologi dan tata aturan dalam
mengatur persoalan-persoalan interaksi pada suatu bangsa sangatlah erat.

Ideologi seringkali dipersepsikan hanya pada masalah yang berbau politik

3 Eggi Sudjana, Islam Fungsional, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 83.

* 1bid, 85.
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belaka, karena ideologi sering dipakai untuk membentuk para pengusaha,
serta untuk mempengaruhi perilaku suatu kelompok. Sebagaimana awal
kemunculannya, ideologi erat kaitannya dengan dunia praksis. Namun, dalam
interaksinya dengan pranata social muncul kecenderungan yang sangat politis.
Ini menjadi suatu keniscayaan mengingat besarnya Tarik-menarik antara
berbagai ideologi dalam memperluas pengaruhnya. Begitu pula tidak menutup
kemungkinan terjadi saling silang kepentingan (cross cutting of interest)
mereka. Eksesnya adalah dibenarkan segala bentuk kekuatan agar ideologi
yang diyakini menyebar secara massif. Disinilah mulai terjadi perubahan
paradigmatik yang cukup tajam dalam memaknai kembali konsep ideologi.
Pada masa awalnya sebagaimana dilakukan aktivis mazhab frankfrut ideologi
hanya sebatas penegasan akan keterkaitannya antara teoritis dengan dunia
praksis yang akhirnya menjadi simbol peradaban tertentu.

Sikap atau attitude adalah evaluasi terhadap objek, isu, atau orang. Sikap
didasarkan pada informasi afektif, behavioral, dan kognitif. Komponen afektif
terdiri emosi dan perasaan seseorang terhadap suatu stimulus, khususnya
evaluasi positif atau negatif. Kompenen behavioral adalah cara orang
bertindak merespon stimulus. Sedangkan komponen kognitif terdiri dari
pemikiran seseorang tentang objek tertentu. Ketiga komponen sikap saling

terkait agar berlangsungnya sikap dengan baik dan benar.®

5 Shelley E. Taylor, Letitia Anne Peplau, David O. Sears, Psikologi Sosial Edisi Dua Belas, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group), 165
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Ada beberapa teori yang membantu kita untuk memahami bagaimana
sikap dibentuk dan bagaimana sikap dapat berubah. Pendekatan belajar
menganggap sikap sebagai kebiasaan, sesuatu yang dipelajari. Prinsip yang
berlaku untuk membentuk proses belajar lain juga berlaku untuk pembentukan
sikap. Pendekatan motivasional didasarkan pada prinsip konsistensi kognitif
yang menyatakan bahwa mencari konsistensi antar sikap-sikap dan antara
sikap dengan perilaku. Pendekatan ini menekankan pada penerimaan sikap
yang sesuai dengan struktur kognitif keseluruhan. Pendekatan ekspektasi nilai
menyatakan bahwa mengadopsi sikap yang bisa memaksimalkan pencapaian
tujuan Kita. Masing-masing sikap mempunyai keuntungan dan kekurangan;
pendekatan ekspektasi nilai menyatakan bahwa dalam pengambilan sikap
yang menguntungkan. Dan terakhir, teori respon kognitif membahas kondisi-
kondisi yang menyebabkan kita menolak atau menerima bujukan yang
dimaksudkan untuk mengubah sikap. Adapun teori-teori tersebut sebagai
berikut:

a. Teori Belajar
Learning Theori atau teori belajar pertama kali dikembangkan oleh

Carl Hovland dan rekannya di Yale University (Hovland, Janis, dan

Kelley, 1953). Asumsi dibalik teori ini adalah bahwa proses pembentukan

sikap sama seperti pembentukan kebiasaan. Jadi proses belajar pada

dasarnya juga berlaku untuk pembentukan sikap. Mendapatkan informasi

dan perasaan melalui proses asosiasi. Proses belajar juga bisa dilakukan
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melalui reinforcement (penguatan), punishment (hukuman), dan imitation
(peniruan atau imitasi). Pendekatan belajar ini memandang orang terutama
sebagai agen atau pelaku pasif dalam proses pembentukan dan perubahan
sikap. Orang berhadapan dengan stimuli, mereka belajar melalui asosiasi,
penguatan, hukuman dan imitasi. Proses belajar ini akan menentukan sikap
seseorang. Sikap finalnya mengandung semua asosiasi, nilai dan kepingan
informasi yang dikumpulkan seseorang.®
b. Teori Keseimbangan

Teori konsistensi paling awal adalah balance theory atau teori
keseimbangan yang membahas konsistensi diantara perasaan dan
keyakinan yang dianut oleh seseorang dan biasanya dideskripsikan dalam
term orang, orang lain, dan objek sikap. Jadi ada tiga evaluasi yang relevan
yaitu evaluasi orang pertama terhadap orang lain, evaluasi orang pertama
terhadap objek sikap, dan evaluasi orang lain terhadap objek. Relasi yang
seimbang antar orang akan membuat daling sesuai, beriringan, dan
keseimbangan ini menunjukkan gambaran yang koheren dan bermakna.
Motif utama yang mendorong keseimbangan adalah keinginan untuk
mendapatkan persepsi relasi sosial yang harmonis, sederhana, koheren,
dan bermakna. Teori keseimbangan menyatakan bahwa konfigurasi yang

tak seimbang cenderung berubah kearah seimbang. Asumsi ini sangat

& Shelley E. Taylor, Letitia Anne Peplau, David O. Sears, Psikologi Sosial Edisi Dua Belas, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group), 167-168.
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penting. Sistem yang tidak seimbang menghasilkan tekanan kearah
perubahan sikap dan tekanan ini akan terus berlanjut sampai keseimbangan

tercapai.’

. Teori Ekspektasi Nilai

Orang sering merespons komunikasi persuasif berdasarkan insentif,
yakni berdasarkan untung rugi dari sikap tertentu. Menurut teori ini,
pembentukan sikap dan perubahan sikap adalah berasal dari proses dari
pertimbangan pro dan kontra dari berbagai macam sikap, dan kemudian
orang akan mengambil sikap yang dianggap terbaik. Pendekatan ini
disebut expectancy value theory atau teori ekspektasi nilai. Teori
ekspektasi nilai mengasumsikan bahwa orang mengadopsi pandangan
berdasarkan penilaian pro dan kontra, yakni berdasarkan nilai yang
diberikan pada kemungkinan efeknya. Orang cenderung mengadopsi
pandangan yang paling mungkin menyebabkan efek yang bagus atau
menguntungkan dan menolak pandangan yang mungkin merugikan atau
berakibat buruk. Dengan kata lain, teori ini mengasumsikan bahwa dalam
pengadopsian sikap, orang cenderung memaksimalkan penggunaan
subjektif atas berbagai hasil yang diperkirakan, yang merupakan produk
dari nilai hasil tertentu dan ekspektasi bahwa posisi ini akan menimbulkan

hasil yang bagus.®

7 Shelley E. Taylor, Letitia Anne Peplau, David O. Sears, Psikologi Sosial Edisi Dua Belas, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group), 169-170.

8 Ibid, 177.
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2. Landasan Pemikiran Dakwah Menurut Al-Qur’an

Pesan dakwah harus berisi kebenaran semata. Persoalan kebenaran telah
lama menjadi polemik antara kaum teolog, filusuf, bahkan para ilmuan. Dalam
islam, kita mengenal kebenaran hakiki dan kebenaran relatif. Wahyu yang
berasal dari Allah SWT adalah satu-satunya kebenaran hakiki. Selanjutnya
kita menyebutnya dengan kebenaran wahyu. Lainnya adalah kebenaran relatif
atau nisbi yang lahir dari akal manusia yang dikenal dengan kebenaran akal.®

Mengapa dakwah wajib dilaksanakan oleh umat islam, pertanyaan yang
pasti muncul. Baik pertanyaan tersebut sekedar pertanyaan ringan maupun
pertanyaan yang bersifat akademis ilmiah. Oleh karena itu, perlu dikaji lebih
mendalam tentang latar belakang mengapa dakwah diwajibkan. Kajian disini
sebenarnya lebih kearah alasan rasional terkait dengan eksistensi manusia,
baik sebagai hamba maupun sebagai khalifah.°

Setiap muslim harus mengimani kebenaran wahyu, mendakwahkan
kepada orang dan menjalankan dalam kehidupan sehari-hari. Kebenaran
wahyu tidak dapat diganggu gugat. Ada kebenaran wahyu yang dapat
dijangkau oleh akal dan ada pula yang diluar jangkauan. Kebenaran wahyu
harus diletakkan pada posisi yang pertama dan utama, karena apapun yang
diyakini kebenarannya oleh manusia harus diukur dengan kebenaran wahyu.

Kebenaran wahyu termaktub dalam al-Qur’an dan al-Sunnah.

® Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2017), 120.
10 Ropingi El Ishag, Pengantar Ilmu Dakwah: Studi Komprehensif Dakwah dari Teori ke Praktik, (Malang:
Madani, 2016), 29.
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Sementara ayat yang ada dalam al-Qur’an adalah firman Allah SWT.
Ayat-ayat itu diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, lalu oleh Nabi SAW
dibacakan kepada para sahabatnya. Itulah Rasulullah SAW sebagai
pendakwah dan wahyu yang diterima sebagai pesan dakwahnya. Sebagai
sumber utama pesan dakwah, pendakwah disamping harus meyakini
kebenaran juga harus meyakinkan mitra dakwah akan kebenaran wahyu Allah
tersebut. Adapun pemikiran dakwah menurut al-Qur’an adalah sebagai
berikut:

a. Agar manusia terhindar dari salah dan bencana

Dalam Qs. An-nisa ayat 79 disebutkan:
A (885 Y ey ) G 5 Sl (ab A (e Sl Lo bl (e AT (e Sl

=

Artinya: "Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan
apa saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu
sendiri. Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. Dan
cukuplah Allah menjadi saksi." (Qs. An-Nisa: 79).1!

Secara tersurat disebutkan bahwa diutusnya seorang Rasul (dalam hal
ini khittab-nya adalah Muhammad) tidak lain adalah karena kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh manusia. Diutusnya Rasul adalah dalam

rangka untuk memperbaiki dan membimbing umat manusia agar tidak

1 al-Qur’an, 4:79.
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melakukan kesalahan-kesalahan dan agar manusia senantiasa memperoleh
nikmat dari Allah.
b. Manusia cenderung ingkar janji, dhalim dan bodoh

Dalam QS. Al-Maidah ayat 70 disebutkan:

B 2l (5 565 Y Ly 05l phela WIS gl Wl 3y (i 50 (5 (e WAAT

Oshi &y i3 50X

Artinya: Sesungguhnya Kami telah mengambil perjanjian dari Bani
Israil, dan telah Kami utus kepada mereka rasul-rasul. Tetapi setiap
datang seorang rasul kepada mereka dengan membawa apa yang yang
tidak diingini oleh hawa nafsu mereka, (maka) sebagian dari rasul-rasul
itu mereka dustakan dan sebagian yang lain mereka bunuh. (QS. Al-
Maidah: 70).%2

Kecenderungan manusia yang ingkar janji, dhalim, serta melakukan
kebodohan menjadikan manusia membutuhkan dakwah. Sebagaimana
telah dijelaskan dalam ayat diatas bahwa manusia seringkali mengingkari
janji-janjinya, termasuk janji kepata Tuhan mereka. Manusia juga sering
melakukan kedhaliman dan kebodohan-kebodohan. Perilaku manusia
inilah yang mendorong manusia membutuhkan dakwah. Oleh karenanya,

setiap umat islam memiliki tanggung jawab untuk berdakwah, tidak lain

12 al-Qur’an, 5:70.
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adalah agar saling mendakwahi, saling memperingati, dan saling
menasehati.
c. Para Rasul diutus untuk memberi kabar gembira dan peringatan.

Dalam Qs. An-An’am ayat 48 disebutkan:
G555 ab V3 aglle Ca3a 6 alial 5 (il Bad™Cn a5 G520 V) Gl 54 il

Artinya: Dan tidaklah Kami mengutus para Rasul itu melainkan untuk
memberikan kabar gembira dan memberi peringatan. Barangsiapa yang
beriman dan mengadakan perbaikan, maka tak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati. (QS. Al-An’am:
48).13

d. Manusia melalui para Nabi dan Rasul ditugaskan untuk menciptakan
rahmat dimuka bumi.

Dalam Qs. Al-Anbiya ayat 107 disebutkan:
Guallall 285 ) i e

Artinya: Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk

(menjadi) rahmat bagi semesta alam. (QS. Al-Anbiya: 107).14

13 al-Qur’an, 6:48.
14 al-Qur’an, 21:107.
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3. Rekonstruksi Pemikiran Dakwah

Munculnya era milenium ketiga merupakan kelanjutan adanya era
globalisasi, yang pada millennium ini muncul kemajuan-kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sangat dahsyat karena adanya akselerasi
penyebaran informasi yang luar bisasa. Dalam waktu sekejap saja melalui
teknologi komunikasi yang teramat canggih arus informasi dari satu belahan
bumi dapat menyebar secara merata hingga ke pelosok bumi.

Disadari atau tidak, bersamaan dengan derasnya arus globalisasi yang
tidak dapat dikendalikan itu, kemajuan-kemajuan tersebut secara meyakinkan
mengubah dan mengarahkan kebudayaan kita dan bahkan melebihi angan-
angan kita. Kemajuan teknologi beserta dampaknya telah menguasai hampir
seluruh masyarakat dunia. Karena itulah, Lucian W. Pye menetapkan bahwa
modernitas adalah budaya dunia. Menurutnya, proses mondia ini tercipta
karena kebudayaan modern senantiasa didasarkan pada; teknologi yang maju
dan sangat ilmiah, pandangan hidup yang rasional, pendekatan sekuler dalam
hubungan sosial, rasa keadilan sosial dalam masalah-masalah umum terutama
dalam bidang politik, dan menerima keyakinan bahwa unit utama politik mesti
berupa negara kebangsaan.*®

Dalam kenyataan dengan dakwah, peradaban modern di era millennium
ketiga ini menjadi tantangan dan sekaligus ancaman terhadap gerakan dakwah

umat islam, sebab munculnya era ini membawa dampak baik konstruktif

15 Samsul Munir Amin, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam, (Jakarta: Amzah, 2008), 14.



46

maupun deskonstruktif bagi gerakan dakwah islam. Menghadapi modernisasi

atau jargon-jargon yang meng-image-kannya®® di era milenium ini, para

aktivis dakwah akan dihadapkan pada persoalan-persoalan itu dapat
diklarifikasikan ke dalam dua kategori yakni:

a. Persoalan Internal; berkaitan dengan bagaimana umat islam memahami
ajaran islam, baik bercorak normatif maupun historis.

b. Persoalan Eksternal; bahwa dalam realitanya islam selalu berhadapan dan
berinteraksi dengan kenyataan-kenyataan lain di luar islam. Misalnya
peradaban barat yang secara apriori oleh sebagian umat islam dicerna
sebagai sesuatu yang modern.

Persoalan selanjutnya adalah bagaimana umat islam mengahadapi
dinamika zaman yang tidak henti-hentinya menawarkan tantangan-tantangan
modernitas. Karena itu menghadapi kenyataan-kenyataan ini menurut penulis
adalah sebuah keniscayaan untuk merekonstruksi pemikiran dakwah islam
dalam menghadapi perkembangan dan dinamika di zaman yang senantiasa
melaju dengan pesat.

4. Urgensi Media dalam Dakwah

Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa media merupakan salah satu

unsur paling penting dalam rangka berintegrasi sesame manusia. Istilah media

biasanya dipahami sebagai alat penyampai informasi. Oleh karena itu,

16 Banyaknya jargon yang di-image-kan sinonim dengan isu modernisasi, misalnya: reaktualisasi,
reformasi, revitalisme, tajdid, rekonstruksi, westernisasi, bahkan sekularisasi. KH. Abdurrahman Wahid
pernah melontarkan ide modernisasi islam di Indonesia dengan istilah “Pribumisasi Islam”. Sementara Prof.
Dr. Nurcholis Madjid dengan ide “Sekularisasi Islam”.
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kelangsungan dan kelancaran komunikasi antar manusia sangat ditentukan
olen media yang digunakan. Sementara itu, dakwah sebagai bentuk
komunikasi yang khas'’ juga menggunakan media sebagai unsur yang sangat
urgen dalam rangka menyampaikan pesan.

Sejarah awal penyebaran agama islam telah membuktikan bahwa media
menjadi salah satu diantara sekian faktor keberhasilan dakwah. Dalam
jangakaun yang luas, misalnya Nabi Muhammad sering menggunakan surat
sebagai media untuk mengajak para penguasa di sekitar Jazirah Arab.
Sedangkan mad’u atau orang yang didakwahi yang menetap di Madinah dan
sekitarnya, Nabi sering menggunakan media internal dan langsung®8, seperti
pertemuan dalam bentuk halagah dan kunjungan. Selain itu, beberapa abad
setelah Nabi Muhammad wafat, keberhasilan dakwah Wali Songo dalam
mengislamkan pulau Jawa juga karena menggunakan media yang tepat.
Sumber sejarah menyebutkan, mereka menggunakan beberapa media yang
sudah diislamisasikan bentuk dan isinya, seperti wayang kulit, seni suara dan

seni ukir.X®

17 Toto Tasmara mengatakan bahwa pada banyak sisi, dakwah sama dengan komunikasi. Hanya saja, ada
beberapa perbedaan khas dibandingkan dengan bentuk komunikasi lain, yaitu siapa pelakunya
(komunikator), apakah pesan-pesannya (message), bagaimanakah caranya (approach), dan apakah
tujuannya (destination). Lihat Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997),

39.

18 |g. Wursanto, Etika Komunikasi Kantor, (Yogyakarta: Konisius, 1995), 85.
19 Nur Amin Fattah, Metode Dakwah Walisongo, (Pekalongan: Bahagia, 1994), 52-64.
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Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa media yang digunakan oleh
para da’i harus dipilih sesuai dengan situasi, kondisi, dan kebutuhan mad’u
disuatu tempat dan waktu tertentu. Dan tujuan yang ingin dicapai ialah agar
pesan dakwah yang disampaikan melalui media dapat sampai kepada
sasarannya.

Tidak banyak pakar ilmu dakwah menyebutkan media dakwah sebagai
salah satu unsur dakwah. Media dakwah merupakan unsur tambahan dalam
kegiatan dakwah. Maksudnya, kegiatan dakwah dapat berlangsung, meski
tanpa media dakwah. Seorang ustadz yang sedang menjelaskan tata cara
tayamum kepada seorang tamu di rumahnya adalah salah satu contoh dakwah
tanpa media. Gerlach dan Ely dalam Arsyad menyebutkan secara garis besar
media meliputi manusia, materi, dan lingkungan yang membuat orang lain
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.

Media berasal dari Bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
perantara, tengah, atau pengantar. Dalam Bahasa inggris media merupakan
bentuk jamak dari medium yang berarti tengah, antara, rata-rata. Dari
pengertian ini ahli komunikasi mengartikan media sebagai alat yang
menghubungkan pesan komunikasi yang disampaikan oleh komunikator
kepada komunikan. Sedangkan menurut A. Hasjmy menyamakan media
dakwah dengan sarana dakwah dan menyamakan alat dakwah dengan medan

dakwah. Lain halnya dengan M. Munur dan Wahyu llaihi media dakwah
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adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah kepada
mad’u.?

Dari beberapa definisi diatas, maka media dakwah adalah alat yang
menjadi perantara penyampaian pesan dakwah kepada mitra dakwah. Seorang
pendakwah ingin pesan dakwahnya diterima oleh semua pendengar di seluruh
Indonesia, maka ia berdakwah dengan metode ceramah dan menggunakan
media dakwah. Ketika media dakwah berarti alat dakwah, maka bentuknya
adalah alat komunikasi. Akan tetapi, ada sarana lain selain alat komunikasi
tersebut, seperti tempat, infrastruktur, mesin, tempat duduk, alat tulis, dan
sebagainya. Sarana-sarana itu dapat dikelompokkan sebagai logistik dakwah.
Logistik dakwah juga mencakup keuangan dakwah. Dengan demikian, media
dakwah juga jelas bedanya dengan logistik dakwah yaitu sarana pendukung
berupa finansial dan sarana fisik untuk pelaksanaan dakwah.

a. Jenis-jenis media dakwah
Banyak alat yang bisa dijadikan media dakwah. Secara lebih luas, dapat
dikatakan bahwa alat komunikasi apapun yang halal bisa digunakan
sebagai media dakwah. Alat tersebut dapat dikatakan sebagai media
dakwah bila ditujukan untuk berdakwah. Semua alat itu tergantung dari
tujuannya. Adapun jenis-jenis media dakwah sebagai berikut:

1) Media auditif

20 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: kencana, 2017), 345-345.
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Media auditif (al-sam ) tidak banyak jenisnya dibandingkan media
visual. Oleh sebab itu, al-Qur’an menyebut kata al-sam ’ dalam bentuk
tunggal tidak jamak, yaitu al-sum’ah. Selain itu, menuruh al-Shawi
bentuk tunggal ini juga menunjukkan objek yang didengar hanya satu,
yaitu suara. Media auditif tidak memiliki pilihan ketika suara itu datang.
la harus menerima suara apapun darimanapun asalnya. Hal ini berbeda
dengan objek yang dilihat dan dipersepsi. Menurut hasil penelitian
Toha Yahya Omar media ini lebih efektif dalam menangkap pesan
dakwah dibandingkan dengan media visual. Inilah rahasia al-Qur’an
yang mendahulukan kata al-sam’ dari kata al-abshar. Selain itu media
auditif bisa menerima pesan dakwah tanpa memperhatikan arah
asalnya. Adapaun media auditif seperti: Radio dan cassete/tape
recorder.?!

2) Media visual

Media visual (al-abshar) adalah sarana yang dapat ditangkap oleh
mata manusia. Jenis media ini sangat banyak bahkan lebih banyak lagi
dengan kecanggihan teknologi komunikasi. Hampir semua media
dakwah didominasi oleh media ini, yakni melibatkan penglihatan
manusia. Kepuasan rasa ingin tahu manusia juga sering dipenuhi oleh
indra mata. Adapaun media visual yaitu, pers, majalah, surat, poster,

buku, internet, sms (short message service), dan brosur.

2L Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: kencana, 2017), 351.
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3) Media audiovisual

Media audiovisual merupakan gabungan media auditif dan media
visual. Kekurangan dalam media auditif maupun media visual dapat
ditutup oleh media audiovisual. Menurut Toha Yahya Omar, media
audiovisual tingkat efektivitasnya juga jauh lebih tinggi dari media
audio dan media visual. Adapun bentuk dari media audiovisual seperti

televisi, film, sinema elektronik, CD, dan lain sebagainya.

b. Pengaruh media dakwah

Pengaruh atau efek adalah hasil yang dicapai oleh pernyataan umum
pada sasaran-sasaran yang dituju. Dengan kata lain, pengaruh atau efek
ialah kesan yang timbul pada audien setelah ia melihat ataupun mendengar
baik kesan itu positif maupun negatif. Dalam konteks ini, yang ingin
dikemukakan adalah media sebagai sesuatu yang mempengaruhi sejauh
mana seseorang. Pada kenyataannya, tidak mudah mengetahui sejauh
mana pengaruh media terhadap seseorang. Oleh karena itu, perlu
penelitian yang serius setelah membaca, melihat, dan mendengar media.
Menurut T.A. Lathief Rousydiy efek atau hasil yang dicapai oleh
pernyataan manusia antar manusia yang telah dilancarkan melalui
berbagai media perlu diteliti dengan metode tertentu yang bersifat analisis

sosial psikologi.??

22 M. Jakfar Puteh dan Saifullah, Dakwah Tekstual dan Kontekstual: Peran dan Fungsinya dalan
Pemberdayaan Umat, (Yogyakarta: 2006),104.
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Secara psikologis pengaruh-pengaruh dari berbagai media dakwah
dapat membentuk sikap jiwa tertentu. Suatu ketika apabila isi pesan itu
telah dijiwai oleh seseorang, maka ia telah merasa, berfikir dan
berkeinginan sesuai dengan ajakan orang yang menyampaikan pesan
tersebut. Pengaruh media ini berbeda-beda pada tiap individu. Ada yang
cepat terpengaruh dan adapula yang lambat. Ini tergantung pada kapasitas
mental dan intelektual pada tiap individu. Karena besarnya pengaruh
media dakwah terhadap jiwa setiap individu, maka para pendakwah atau
da’i harus lebih jeli dalam memilih media dakwah dan mengisinya dengan
konten-konten yang banyak bermanfaat bagi kemaslahatan umat, baik
media dakwah yang secara langsung ataupun secara tidak langsung.

. Pemilihan media dakwah

Sekalipun media dakwah bukan penentu bagi kegiatan dakwah, akan
tetapi media ikut memberikan andil yang besar untuk kesuksesan dakwah.
Pesan dakwah yang penting dan perlu segera diketahui semua lapisan
masyarakat dan memerlukan media sebagai sarana pengantar dalam
berdakwah baik melalui televisi, radio, surat kabar, internet dan lain
sebagainya. Media dakwah dapat berfungsi secara efektif bila dapat
menyesuaikan dengan pendakwah, pesan dakwah, dan mitra dakwah.
Selain ketiga unsur utama ini, media dakwah juga perlu menyesuaikan diri

dengan unsur-unsur dakwah yang lain seperti, metode dakwah dan logistik
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dakwah. Pendek kata, pemilihan media dakwah sangat terkait dengan
kondisi unsur-unsur dakwah.?

Unsur-unsur dakwah yang paling berpengaruh atas keberadaan media
dakwah adalah pendakwah atau da’i. Hampir semua media dakwah
bergantung pada kemampuan pendakwah, baik secara individu atau
kolektif. Kemampuan pendakwah tidak hanya sebatas operasional media,
tetapi juga pada pengetahuan dan seni dalam penggunaan media tersebut.

Hal penting lain yang tidak boleh diabaikan dalam pemilihan media
adalah etika. Media dapat menurunkan kualitas dakwah bila melangar
etika. Sinetron keagamaan namun menggunakan aktor seorang laki-laki
berdandan seperti wanita tidaklah disebut media dakwah. Koran yang
berisi pesan keagamaan namun memuat iklan merek minuman keras juga
bukan disebut media dakwah. Dengan demikian, untuk memilih media
dakwah perlu dipertimbangkan paling tidak empat aspek yaitu: efektivitas
media, efisiensi penggunaannya, kesesuaiannya dengan unsur-unsur
dakwah dan legalitasnya menurut etika islam.

B. Kajian Teori
1. Teori Konstruktivisme
Teori konstruktivisme (constructivism) yang dikembangkan oleh Jesse
Delia ini memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan ilmu

komunikasi. Teori konstruktivisme menyatakan bahwa individu melakukan

23 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: kencana, 2017), 366.
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interpretasi dan bertindak menurut berbagai kategori konseptual yang ada
dalam pikirannya. Menurut teori ini, realitas tidak menunjukkan dirinya dalam
bentuknya yang kasar tetapi harus disaring terlebih dahulu melalui bagaimana
cara seseorang melihat sesuatu.?*

Teori ini ditulis oleh Brant R. Burleson dan Jessica J. Rack dengan judul
aslinya yaitu Constructivism Theory dengan subjudul, Explaining Differences
in Communication Skill. Merupakan salah satu teori komunikasi antarpribadi
yang terpusat pada individu. Kemudian teori konstruktivisme ini
dikembangkan oleh Jesse Delia dan kawan-kawan di University of Illinois,
konstruktivisme merupakan salah satu yang lebih tua, yang telah diuji secara
seksama, dan merupakan teori yang paling berkembang dalam komunikasi
antarpribadi.?®

Tujuan utama konstruktivisme ialah untuk menganalisis sifat kompetensi
komunikasi fungsional dan mengembangan dalil-dalil yang dapat diuji
mengenai kompetensi ini yang mengarah kepada pemahaman mengenai
bentuk-bentuknya  yang  bermacam-macam, determinan-determinan,
anteseden-anteseden, dan konsekuensi-konsekuensi. Kompetensi komunikasi
fungsional mengacu kepada kemampuan menghasilkan dam memproses
pesan-pesan dengan cara yang memungkinkan orang meyelesaikan tujuan-

tujuan mereka secara efisien dan efektif. Konstruktivisme mencoba

24 Morrisan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), 165-166.
25 Muhammad Budyatna, Teori-Teori Mengenai Komunikasi Antarpribadi, (Jakarta: Prenada Media Group,
2015), 57-58.
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menjelaskan perbedaan-perbedaan individual dalam kecakapan komunikasi
fungsional; apakah perbedaan-perbedaan ini, mengapa perbedaan-perbedaan
itu ada, dari mana asalnya, dan megapa hal itu berarti. Untuk melakukan ini,
konstruktivisme  memberikan ~ model-model  mengenai  kemampuan
komunikasi yang bermacam-macam, sebab-sebab, asal-usul, dan hasil-
hasilnya.?®

Ciri utama teori konstruktivisme ialah memandang manusia sebagai agen
atau perantara yang menginterpretasi pengalaman-pengalaman dan bertindak
atas dasar interpretasi-interpretasi ini. Manusia adalah pembuat makna yang
aktif yang menafsirkan atau menguraikan dunia melalui bermacam-macam
rencana interpretatif. Beberapa diantaranya berasal dari struktur-struktur dasar
secara genetik, lainnya berasal dari pengalaman individual, dan banyak lagi
diwarisi dari kelompok sosial melalui bahasa dan lainnya bagian dari sistem-
sistem simbol. Teori-teori yang berbeda mencirikan pola-pola kognitif ini
dengan cara-cara yang berbeda. Pada konstruktivisme, struktur kognitif yang
utama melalui mana menginterpretasikan peristiwa-peristiwa yang menurut
Kelly diberi istilah konsep-konsep pribadi atau personal constructs.?’

Konstruktivisme atau constructivism mempunyai dampak yang luas sekali
di bidang komunikasi. Menurut teori ini, para individu melakukan interpretasi

dan bertindak menurut kategori-kategori konseptual di dalam pemikirannya.

%6 Muhammad Budyatna, Teori-Teori Mengenai Komunikasi Antarpribadi, (Jakarta: Prenada Media Group,
2015), 59.
27 1bid, 61.
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Realitas tidak hadir dalam bentuk apa adanya tetapi harus disaring melalui
cara seseorang melihat sesuatu. Konstruktivisme sebagian didasarkan pada
teori dari George Kelly mengenai konsep-konsep pribadi atau personal
constructs yang mengemukakan bahwa orang memahami pengalamannya
dengan mengelompokkan dan membedakan peristiwa-peristiwa yang
dialaminya menurut persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaannya.
Perbedaan-perbedaan yang dipersepsikan tidaklah alamiah tetapi ditentukan
oleh sejumlah hal-hal yang berlawanan di dalam sistem kognitif individu.
Pasangan-pasangan yang berlawanan seperti tinggi rendah, jangkung pendek,
hitam putih, panas dingin, yang digunakan untuk memahami peristiwa-
peristiwa dan benda-benda, dinamakan konsep-konsep pribadi atau personal
constructs. Pemikiran ini merupakan sumber dari nama teori George Kelly,
yaitu personal constructs theory.?®
a. Konseptualisasi komunikasi didalam teori
Pada konstruktivisme, komunikasi dilihat sebagai aktivitas yang
intensional dan strategis dimana seseorang menyampaikan keadaan-
keadaan internal kepada orang lain dalam usaha untuk mencapai tujuan-
tujuannya. Secara spresifik, komunikasi merupakan proses dimana
seseorang (sumber) mencoba menyampaikan atau mengungkapkan

keadaan internalnya kepada orang lain (penerima) melalui penggunaan

28 Muhammad Budyatna, Teori-Teori Mengenai Komunikasi Antarpribadi, (Jakarta: Prenada Media Group,
2015), 221.
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isyarat-isyarat dan lambing-lambang (pesan) dalam wusaha untuk
mendapatkan beberapa hasil pragmatis (tujuan). Pada taraf tertentu bahwa
penerima atau recipient mengenali atau mengetahui maksud sumber untuk
menyampaikan keadaan internalnya, sumber dan penerima memasuki
kedalam hubungan komunikasi. Pada tingkat tertentu penerima memahami
isi mengenai pesan sumber, maka komunikasi telah terjadi. Akhirnya, pada
tingkat dimana penerima memberikan jawaban terhadap pesan dengan
cara seperti yang dimaksudkan oleh sumber (yaitu, sumber mendapatkan
tujuan yang dimaksudkan), maka pesa itu berhasil atau efektif.
Konseptualisasi ini mengemukakan bahwa komunikasi memulai melalui
empat proses yang berhubungan, yaitu:?°
1) Pembuatan pesan
Pembuatan pesan merupakan proses menghasilkan perilaku-
perilaku verbal dan nonverbal dimaksudkan untuk mendapatkan
jawaban yang diinginkan dari pihak lain. Apabila berhasil, proses ini
memungkinkan individu-individu menyelesaikan tujuan-tujuan mereka
secara efisien dan efektif. Beberapa dari tujuan utama orang
menindaklanjuti secara rutin termasuk keyakinan, menginformasikan,

mendukung, menghibur, dan mengatur.

2 Muhammad Budyatna, Teori-Teori Mengenai Komunikasi Antarpribadi, (Jakarta: Prenada Media Group,

2015), 64.
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2) Pemrosesan pesan

Pemrosesan pesan adakalanya dinamakan penerimaan pesan atau
message reception meliputi penafsiran perilaku komunikasi orang lain
dalam usaha memahami makna dan implikasi-implikasi perilaku itu.
Pemrosesan pesan yang terampil meliputi memahami makna mengenai
pesan-pesan orang lain dan apabila sesuai atau cocok, pemrosesan
diluar pesan-pesan ini untuk memahami motivasi-motivasi orang lain.
Pemrosesan pesan merupakan fenomena yang kompleks, terdiri dari
beberapa komponen termasuk menafsirkan makna dari perkataan-
perkataan orang lain, maksud dari kata-kata tersebut, dan motif yang
mendasari maksud orang lain.

3) Koordinasi interaksi

Koordinasi interaksi merupakan proses sinkronisasi aktivitas-
aktivitas pembuatan pesan dan pemrosesan pesan (bersama-sama
dengan perilaku-perilaku orang lain) dalam peristiwa sosial untuk
mendapatkan pertukatan-pertukaran yang lancer dan masuk akal. Hal
ini memerlukan pembelajaran dan mengembangkan fasilitas dengan
kaidah-kaidah sosial mengatur pertukaran-pertukaran khusus seperti,
kaidah bagi giliran dan pengelolaan topik dalam pembicaraan, kaidah
bagi diskusi di ruang kelas, kaidah bagi pertukaran-pertukaran
pembawa pesan seketika atau instant messenger exchanges. Apabila

dikuasai, kaidah-kaidah ini memengkinkan kita untuk menghasilkan
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pesan-pesan relevan yang dapat dipahami, memadai informasi, dan
secara pragmatis yang patut masuk kedalam struktur yang berurutan
mengenai interaksi khusus dimana kita terlibat.
4) Persepsi sosial

Persepsi sosial merupakan proses melalui mana kita dapat
memahami mengenai dunia sosial, termasuk diri kita sendiri, orang lain,
dan hubungan-hubungan sosial. Persepsi sosial bukan merupakan
proses komunikasi semata karena posisi sosial tidaklah perlu terlibat
dalam pembuatan, pemrosesan, atau koordinasi mengenai pesan-pesan.
Agaknya, persepsi sosial merupakan aspek mengenai kognisi sosial.
Namun demikian, proses-preoses kognitif terlibat dalam memahami
tentang orang lain adalah penting bagi komunikasi yang efektif.
Konstruktivisme mempertegas bahwa persepsi sosial memainkan peran
yang penting dalam semua perilaku komunikasi yang sebenarnya dan

dengan demikian harus diuji bila menganalisis komunikasi.
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Gambaran Umum Penelitian

A. Profil Harian Bangsa
1. Sejarah Lahirnya Harian Bangsa

Harian Bangsa terbit kali pertama 1 Maret 2000. Sejak berdiri Harian
Bangsa langsung memproklamirkan sebagai koran bernuansa agama Islam
dengan tema-tema kontroversial. Harian Bangsa adalah koran harian yang
secara corporate berada di bawah naungan Grup Jawa Pos. Koran ini berdiri
berawal dari gagasan Bapak M. Mas’ud Adnan. Gagasan itu kemudian
dilontarkan kepada Arif Afandi yang saat itu menjabat salah satu redaktur
Jawa Pos.?

Di lingkungan Jawa Pos, Arif selain dikenal sebagai salah seorang
redaktur juga dekat dengan Dahlan Iskan, CEO Jawa Pos. Arif lantas
menyampaikan gagasan pendirian koran harian bernuansa agama itu kepada
Dahlan Iskan. Ternyata Dahlan Iskan merespon positif. Bahkan Dahlan Iskan
langsung memimpin rapat sendiri di lantai 4 Graha Pena Surabaya. Dalam
rapat itu hadir penulis, Arif Afandi, Uuk Puguh Dwi Santoso dan Giri
Sancoko, disamping Dahlan Iskan sendiri. Dalam rapat itu Dahlan langsung
menunjuk M. Mas’ud adnan sebagai pemimpin umum dan pemimpin redaksi

sekaligus juga direktur. Ketika itu Dahlan Iskan menegaskan bahwa direktur

1 M. Masu’ud Adnan, Wawancara, Surabaya. 12 Maret 2019.
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dalam pengertian ini sama dengan direktur utama karena tak ada direktur lain.
Uuk Puguh Dwi Santoso yang sehari-harinya staf keuangan Jawa Pos ditugasi
mengatur keuangan sampai tenggang waktu 6 bulan. Jika dalam 6 bulan
Harian Bangsa sudah mandiri dan bisa mengatur secara baik tugas Uuk
dianggap selesai, sedangkan Giri Sancoko diangkat sebagai pemimpin
perusahaan.

Dalam perkembangan berikutnya Arif Afandi diangkat sebagai
pemimpin redaksi Jawa Pos. Namun komunikasi Arif dengan kru Harian
Bangsa tetap berlangsung intensif, terutama dengan M. Mas’ud Adnan.
Pengurus untuk operasional sehari-hari. Untuk jajaran redaksi kali pertama
Abdurrahman Ubaidah sebagai redaktur pelaksana (dalam perkembangan
berikutnya Abdurrahman Ubaidah diangkat sebagai wakil pemimpin redaksi).
Selain itu juga direkrut beberapa redaktur dan wartawan, disamping
pemasaran koran dan tenaga iklan.?

Namun begitu terbit ternyata Harian Bangsa banyak mengalami kendala.
Diantaranya tekanan dari beberapa orang NU yang tak ingin koran ini terbit.
Mereka melakukan tekanan agar Harian Bangsa tak menjadi saingan Duta
Masyarakat, koran yang waktu itu dibawah kendali Ketua Umum PBNU KH.
Hasyim Muzadi. Semula Duta Masyarakat terbit atas kerjasama KH.
Abdurrahman Wahid atau yang seringkali disapa dengan Gus Dur dengan

Grup Jawa Pos. Saat itu namaya Duta Masyarakat Baru. Pemimpin

2 M. Masu’ud Adnan, Wawancara, Surabaya. 12 Maret 2019.
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Redaksinya KH. A. Mustofa Bisri atau Gus Mus. Namun yang mengerjakan
keredaksian sehari-hari Arif Afandi yang saat itu wakil Pemimpin Redaksi.
Sedang Saifullah Yusuf menjadi pemimpin perusahaan.

Kemudian M. Mas’ud Adnan diangkat sebagai Redaktur Pelaksana.
Namun dalam perkembangan berikutnya Dahlan Iskan memberi mandat
penuh kepada M. Mas’ud Adnan untuk mengelola Duta Masyarakat Baru
tersebut. Namun begitu koran ini mulai eksis ternyata M. Al-Hadzigq dan M.
Najib, orang-orang dekat Saifullah Yusuf, mulai mengincar posisi-posisi
penting, terutama jabatan penulis. Konflik pun tak terelakkan. Dua orang ini
menggalang kekuatan untuk mempengaruhi para karyawan. Mereka bahkan
kemudian mengggelar rapat diam-diam. Padahal M. Mas’ud Adnan telah
diserahi tanggung jawab penuh oleh Dahlan Iskan. Akhirnya penulis
mengundurkan diri di depan forum yang kemudian diikuti beberapa karyawan
lain, termasuk Abdurrahman Ubaidah, salah seorang redaktur, dan A. Wahid
Asa, kepala biro Jawa Timur.

M. Mas’ud Adnan dan kawan-kawannya yang sevisi kemudian
mendirikan koran Duta Bangsa. Ternyata para pengelola Duta Masyarakat
Baru tak rela Duta Bangsa ini terbit, terutama karena menjadi pesaing di pasar.
Mereka berusaha bagaimana caranya koran ini tutup. Bahkan beberapa tokoh
NU yang saat itu namanya masuk dalam jajaran Dewan Redaksi ditekan agar
mengundurkan diri. Di antaranya KH. Ali Maschan Moesa, ketua PWNU

Jawa Timur. KH. Ali Maschan mengirimkan surat kepada M. Mas’ud Adnan
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yang intinya minta agar namanya tak dicantumkan sebagai Dewan Redaksi
Duta Bangsa. la mengaku mendapat telepon dari KH. Hasyim Muzadi
sehingga ia harus mengundurkan diri. 3

Tekanan semakin gencar ketika Dahlan Iskan menghadiri bedah buku
Gus Dur berjudul Tuhan Tak Perlu Dibela yang digelar Majalah Tempo di
Jakarta juga didesak tokoh-tokoh NU agar segera menutup Duta Bangsa.
Dahlan Iskan mengaku siap menutup Duta Bangsa namun orang-orang itu
diminta telepon penulis langsung. Jika Mas ud berkata koran ini ditutup, kata
Dahlan Iskan, saya akan langsung menutup. Namun mereka tak pernah
telepon M. Mas’ud Adnan.*

Dalam suasana yang terus memanas penulis akhirnya menelepon Helmy
M. Noor, orang dekat KH. Hasyim Muzadi, yang menjadi pengelola Duta
Masyarakat Baru. Secara tegas penulis mendesak agar Helmy menghentikan
manuver dan terornya. Penulis juga menelepon M Najib, orang dekat Saifullah
Yusuf. Intinya sama. Penulis minta agar Najib dan kawan-kawannya segera
menghentikan manuvernya untuk menghindari konflik antar karyawan. Sejak
itu mereka menghentikan manuver yang sudah berbau teror.

Selain itu M. Mas’ud Adnan dan Abdurrahman Ubaidah hampir tiap
malam turun ke percetakan begitu selesai mengedit berita di kantor redaksi.

Penulis dan Abdurrahman Ubaidah ke percetakan untuk menjaga manuver-

3 M. Masu’ud Adnan, Wawancara, Surabaya. 12 Maret 2019.
4 M. Masu’ud Adnan, Wawancara, Surabaya. 12 Maret 2019.
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manuver karyawan Duta Masyarakat Baru yang terus melakukan teror
terhadap karyawan Duta Masyarakat di percetakan. Disamping Abdurrahman
Ubaidah yang banyak terlibat dalam proses awal pendirian koran ini adalah
Wahid Asa yang sehari-harinya mengasuh Majalah Aula milik PWNU Jawa
Timur. Beliau salah satu ketua PWNU Jawa Timur yang kemudian jadi aggota
DPRD Tingkat I Jawa Timur ini selalu menasehari penulis agar sabar dalam
menghadapi tekanan dan manuver karyawan Duta Masyarakat Baru.
Perlawanan ini ternyata berhasil. Mereka akhirnya menghentikan teror-teror
yang dilakukan kepada karyawan Duta Bangsa.

Dalam proses selanjutnya Mabroer MS, wartawan Republika, yang saat
itu menjadi orang dekat Hasyim Muzadi menelepon penulis. la melobi penulis
agar menghapus kata-kata Duta di Duta Bangsa. Setelah melalui proses
panjang akhirnya penulis setuju. Dengan catatan proses penghilangannya
bertahap. Memang setelah itu di logo tulisan Duta diperkecil sehingga yang
dominan hanya Bangsa. Makin hari makin diperkecil sampai akhirnya dihapus
sama sekali. Kemudian jadilah Bangsa. Namun dalam perkembangan
selanjutnya ditambah kata “Harian” sehingga menjadi “Harian Bangsa™.

Dalam perjalan berikutnya ternyata para kiai NU sangat respek terhadap
Harian Bangsa. Hampir semua pengurus PWNU Jawa Timur menganggap Harian
Bangsa cukup baik. Sehingga yang semula menolak Harian Bangsa mereka

kemudian menjadi pembaca atau pelanggan Harian Bangsa. KH. Ali Maschan

5 M. Masu’ud Adnan, Wawancara, Surabaya. 12 Maret 2019.
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Moesa yang secara diam-diam terus menyuport penulis akhirnya bersedia kembali
jadi salah seorang pengurus Harian Bangsa. Begitu juga ketika berpidato dalam
acara-acara resmi NU Ali Maschan sering menghimbau agar warga NU
berlangganan Harian Bangsa.

2. Struktur Kepemimpinan Harian Bangsa

No. Nama Jabatan

1. Pimpinan Perusahaan | Abdurrahman Ubaidah

2. Direktur Utama Juniarno D. Purwanto

3. Direktur M. Mas’ud Adnan

H. Abdul Wahid Isa

4. Dewan Redaksi Abdurrahman Ubaidah

M. Mas’ud Adnan

H. Abdul Wahid Isa

5. Staff Redaksi Rusmiyanto

M. Didi Rosadi

Nur Hasanah Yuslianti

Devi Fitri Afnanty

Zahrotul Maidah

6. Redaktur Nur Syaifuddin

Rosihan Choirul Anwar

Maulana
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Abdul Ubaid

Ibnu Rusdi Sahara

Rizki Daniarto

7. Koordinator Liputan | Rosihan Choirul Anwar

B. Biografi KH. Ahmad Musta’in Syafi’i

KH. Ahmad Musta’in Syafi’i yang akrab disapa dengan Kyai Musta’in
merupakan merupakan kyai di Pondok Pesantren Tebuireng Jombang. Beliau
merupakan Putra dari Syafi’i dan Ibu Ma’shumah yang lahir pada 3 Desember
1955 di Desa Paloh Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Sejak kecil beliau
dibesarkan dalam keluarga yang sederhana dan Islami. Kyai Musta’in menikah
dengan Khadijah putri dari Bapak M. Yusuf dan Sarmia. Kehidupan keluarganya
didampingi istri dan mempunyai empat orang anak: Zuhaira, Hunaifa, Ittaqi
tafuzi, dan Muhammad Mubtaghi Wajhillahdan. Dan sekarang Kyai Musta’in
bertempat tinggal di desa Kedaton Bulurejo, Kecamatan Diwek, Kabupaten
Jombang.®

Latar belakang pendidikan KH. Ahmad Musta’in Syafi’i, beliau
menempuh pendidikan dasarnya di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Paloh
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan pada tahun 1969. Kemudian beliau
melanjutkan pendidikannya di Madrasah Mu’alimin Mu’alim Mazroatul Ulum di

Paciran pada tahun 1972. Selanjutnya Kyai Musta’in Syafi’i menyelesaikan

® Ahmad Musta’in Syafi’i, Wawancara, Jombang. 13 Juli 2019.
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pendidikannya di Madrasah Aliyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang. Sewaktu di
Pondok Pesantren Tebuireng beliau sekaligus menghafal al-Qur’an dan rutin
menyetorkan hafalan kepada Kyai Muhammad Adnan Aly secara pribadi dan
terdaftar sebagai peserta di wisuda pertamakalinya Tahfidzul Madrasatul Qur’an
pada waktu diasuh oleh KH. Yusuf Hasyim.

Pada tahun 1979 di Universitas Hasyim Asy’ari beliau meraih gelar
sarjana muda Fakultas Syari’ah, kemudian melanjutkan studinya di IAIN Sunan
Kali Jaga Yogyakarta pada tahun 1996, dan pada tahun 2013 beliau melanjutkan
studi doktoral di UIN Sunan Ampel Surabaya. Pada saat belajar mengajar KH.
Ahmad Musta’in Syafi’i lebih cenderung tertarik dan condong dalam dunia ilmu
al-Qur’an terutama ilmu tafsir. Sehingga beliau dipercaya untuk memegang ilmu
tafsir yang semakin beliau kuasai.’

Dalam pengalaman organisasi KH. Ahmad Musta’in Syafi’i merupakan
anggota dari Jam’iyatul Qurro wal Khuffadz, beliau juga anggota organisasi
keagamaan dalam bagian nonformal seperti syiar dan bahtsul masail. Pada tahun
2002 beliau pernah mengikuti Training Program for Indonesia Pesantren Leader
yang diselenggarakan oleh Institute for Training and Development di Amherst,
Massashussetts, U.S.A. dan pada tahun 2002 juga beliau pernah menjadi
narasumber pada seminar Internasional Islam dan post modern di Kuala Lumpur

Malaysia.

" Ahmad Musta’in Syafi’i, Wawancara, Jombang. 13 Juli 2019.
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Selain aktif diberbagai organisasi, KH. Ahmad Musta’in Syafi’i juga
pernah menjabat sebagai Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
Wilayah Jawa Timur. Dalam hal karir dalam bidang akademik yakni di
Universitas Hasyim Asy’ari Tebuireng Jombang mulai tahun 1982 sampai
sekarang serta pernah menjabat sebagai Dekan Fakultas Dakwah, Dosen di
Institut Agama Islam Bani Fattah Tambak Beras Jomabang, Dosen Ma’had Aly
Pesantren Tebuireng Jombang, Mudir di Madrasatul Qur’an Tebuireng Jombang,
dan Kyai di Pondok Pesantren Tebuireng Jombang hingga saat ini. Beliau juga
kerap menjadi narasumber dalam seminar-seminar kajain tafsir baik di pondok-
pondok pesantren maupun kampus-kampus wilayah di Jawa Timur.

Disela-sela padatnya kesibukan yang tidak kalah penting adalah
keaktifannya dalam kegiatan tulis-menulis di media massa, seperti: Tafsir al-
Qur’an Aktual pada Harian Bangsa, Menafsirkan llmu Tafsir dalam Jurnal
Gerbang, buku Tafsir al-Qur’an Bahasa Koran, pengasuh rubrik tafsir pada
Majalah Risalah Nahdlatul Ulama, dan Majalah Tebuireng dalam Media
Pendidikan dan Keagamaan. Beliau juga menjabat sebagai Dewan Redaksi pada
penerbit EI-Saqg Press Yogyakarta.

Awal mula KH. Ahmad Musta’in Syafi’i menulis kajian tafsir al-Qur’an
aktual, 14 tahun yang lalu tepatnya pada tahun 2005 beliau diminta oleh Harian
Bangsa untuk mengisi rubrik kajian tafsir al-Qur’an aktual. Tafsir Aktual disini

dimaksudkan agar pesan al-Qur’an bisa diaktualkan atau dicerna masyarakat
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terutama kalangan bawah dalam kehidupan sehari-hari. Model penafsiran al-
Qur’an aktual yaitu dengan model tahlili.8

Awal mula penulisan tafsir al-Qur’an aktual KH. Ahmad Musta’in Syafi’i
dibimbing oleh Bapak Dahlan Iskan di Jawa Pos selama kurang lebih 3 bulan.
Dalam proses bimbingan beliau diarahkan bahwa pasar pembaca diawal Tafsir al-
Qur’an Aktual hanya masih tahap ibu-ibu. Kemudian Bapak Dahlan Iskan
menyarankan agar KH. Ahmad Musta’in Syafi’i merubah bahasa penulisan agar
dapat dibaca dan dicerna oleh semua kalangan, karena pada awal penulisannya
bahasa yang digunakan kurang menarik atau terlalu polos. Setelah mempunyai
ilmu dalam bidang penulisan bahasa koran beliau kemudian aktif menulis dalam
rubrik kajian Tafsir al-Qur’an Aktual pada Harian Bangsa hingga sekarang ini.°

Dengan pengetahuannya yang cukup luas, KH. Ahmad Musta’in Syafi’i
dipercaya oleh salah satu media Harian Bangsa yang di pimpin oleh M. Mas’ud
Adnan untuk mengisi rubrik rutinan kajian tafsir al-Qur’an aktual. Namun
bahasanya ditransformasikan kepada pembaca dengan bahasa koran, Bahasa yang
lugas, merakyat dan tidak bermakna sempit sehingga mudah dipahami oleh

masyarakat dari berbagai kalangan.

8 Ahmad Musta’in Syafi’i, Wawancara, Jombang. 13 Juli 2019.
® Ahmad Musta’in Syafi’i, Wawancara, Jombang. 13 Juli 2019.
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C. Penyajian Data

Data yang dimaksud dalam penelitian ini yakni kajian tafsir al-Qur’an aktual
pada harian bangsa edisi desember 2018. Pada edisi bulan desember hanya
terdapat 11 tema pada kajian tafsir al-Qur’an aktual dikarenakan pada bulan
desember KH. Ahmad Musta’in Syafi’i mempunyai banyak kesibukan sehingga
beliau hanya menulis 11 tema yang kemudian dikirimkan kepada Harian Bangsa
dan terlampir sebagai berikut:
1. Muslim Belanja di Toko Muslim Al-Isra ayat 54-55.%

Ayat sebelumnya bertutur soal wejangan Nabi kepada para sahabat agar
berprilaku santun dan tidak kasar, meski terhadap orang-orang kafir yang hobi
menjahati. Kecuali hingga pada batas tertentu, barulah Tuhan mengizinkan
angkat senjata demi membela agama. Meski para sahabat sudah tidak sabar
lagi terhadap kejahatan orang-orang kafir, lalu meminta izin untuk melawan,
Nabi tidak mengizinkan. Malahan menganjurkan agar mereka dijadikan
kawan dengan hidup rukun berdampingan. Sebagaimana dalam hadits, "Kunu
ibadallah ikhwanan". Artinya: Wahai hamba Allah, jadikan diri kalian
bersaudara. Persoalan kini, apakah seruan Nabi ini berlaku umum kepada

semua orang, muslim maupun kafir atau khusus bagi sesama muslim saja?.

10 Ahmad Musta’in Syafi’i, “Tafsir al-Qur’an Aktual”, Harian Bangsa (1 Desember 2018).
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Pendapat paling luwes begini: Pertama, bahwa hidup di masyarakat bagai
bersaudara itu berlaku umum. Tidak pandang agamanya apa. Selagi masih
mematuhi aturan kemanusiaan, ramah, saling pengertian dan tidak menjahati,
baik fisik maupun keyakinan, maka kita wajib berprilaku baik kepada mereka.

Pemikiran ini berdasar kalimah seru pada al-Hadis tersebut, yakni
"ibadallah™ (wahai hamba Allah). Khitab umum yang bersifat universal.
Makna hamba Allah adalah semua titah, semua ciptaan Allah. Lintas agama,
ras dan gender. Bahkan hewan dan lingkungan pun masuk di dalamnya, Kita
wajib beramah-ramah kepada semua. Dicelah-celah itu, kita tetap waspada
terhadap upaya buruk yang tersembunyi yang dilakukan oleh wong kafir.

Kedua, ada penekanan khusus bagi orang beriman. Terhadap sesama
orang beriman, maka wajib punya prilaku khusus, mengutamakan dan
memuliakan. Contoh, anda mau belanja material bangunan, ada toko milik
orang islam dan ada toko milik non muslim, selagi imbang-imbang saja harga
dan kualitasnya, maka wajib belanja ke toko milik sesama muslim.

Ada proyek besar dan yang nender ada muslim dan ada nonmuslim. Maka
diutamakan diberikan kepada yang muslim. Tentu dengan pertimbangan yang
bijak. Sebab, jika harta jatuh di tangan orang islam, setidaknya
pemanfaatannya menunjang kemaslahan islam dan kaum muslimin. Tuhan
menyukai muslim yang kuat ekonominya, dibanding muslim yang lemah.

Berpahala, muslim belanja di toko muslim.
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Setelah membicarakan hal di atas, Allah SWT memonitor prilaku hamba-
Nya (Rabbukum a'lam bikum). Tentu bukan sekedar mengamati, melainkan
ada tindakan selanjutnya. Bisa saja Tuhan merahmati (in yasya' yarhamkum)
dan bisa pula Tuhan menyiksa (aw in yasya' yu'azzibkum).

Dari sisi tagdim dan ta'khir (mendahulukan terma dan mengakhirkan),
terbaca bahwa Tuhan mendahulukan perahmatan dari pada penyiksaan. Itu
artinya, Allah tidak butuh menyiksa hambanya, malah dihindari sebisa
mungkin. Kecuali sangat terpaksa karena kedablekan manusia.

Contohnya, sudah berkali-kali diingatkan, sudah diberi kesempatan
bertobat sangat lama, sudah dijanjikan pengampunan meski sebesar apapun
dosanya dll, tetapi masih terus durhaka. Barulah Tuhan menegakkan
keadilannya. Saat pengadilan digelar dan keputusan telah diambil, maka
sekelas Nabipun tidak diberi wewenang boleh menghandel atau
menggugurkan siksaan mereka. " wa ma arsalnaka ‘alaihim wakila".

2. Dawud a.s. Nabi seniman.!

Setelah Tuhan menyatakan bahwa Dirinya adalah Dzat yang maha
mengetahui semua yang ada di bumi dan di langit, Tuhan menyatakan bahwa
masing-masing Nabi yang diutus punya kelebihan sendiri-sendiri. Dari nabi
Adam A.S. hingga nabi Muhammad SAW. Kelebihan Adam A.S. adalah
senioritasnya sebagai nenek moyang dari semua umat manusia (Abu al-

basyar).

11 Ahmad Musta’in Syafi’i, “Tafsir al-Qur’an Aktual”, Harian Bangsa (3 Desember 2018).
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Nuh A.S. yang paling lama menjabat amanah kenabian, menghabisi
kekafiran secara total hingga dunia hanya dihuni manusia yang beriman
kepada Allah SWT saja. Yang kafir dan musyrik hanyut ditenggelamkan.
Meski begitu, kekufuran, kemusyrikan, kemaksiatan tumbuh subur lagi dan
dunia kini yang non mukmin justru yang mayoritas.

Nabi Ibrahim A.S. yang memiliki keimanan tangguh dan menggunakan
akal akademiknya ketika hendak menggapai keimanan kepada Allah SWT.
Dialah satu-satunya nabi yang mengadakan fit and proper tes saat hendak
memilih, siapa yang sesungguhnya layak dijadikan Tuhan. Bintang, rembulan
dan matahari, dites satu persatu dan semuanya gugur. Lalu menerima Allah
SWT sebagai Tuahn satu-satunya.

Adalah Musa A.S., nabi jagoan dan pejuang gigih melawan tirani Firaun.
Sulaiman A.S., nabi, raja, konglomerat, sakti, penaklum jin dan lain-lain.
Seterusnya, kelebihan masing-masing nabi ada hingga nabi Muhammad
SAW, sang nabi pamungkas.

Adanya kelebihan masing-masing nabi itu untuk dijadikan teladan bagi
masing-masing manusia. Dalam hidup ini, mau berprilaku, mau beraksi
seperti siapa. Pantasnya, patutnya diri ini seperti nabi yang mana. Disesuaikan
bakat dan kondisi masing-masing. Seseorang bisa punya kanuragan hebat
seperti nabi Musa A.S. Plok, sekali pukul, mati. Mungkin ndukun dan
penakluk jin seperti nabi Sulaiman A.S. Tidak bisa persis, tetapi meniru

sebagian adalah prestasi tersendiri.
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"Wa ataina Dawud zabura™. Di penutup ayat, setelah menyatakan bahwa
masing-masing nabi punya kelebihan, Tuhan menyatakan bahwa Dirinya
menganugerahi Dawud A.S. kitab suci al-Zabur. Ada apa dengan pemberitaan
spesifik ini?.

Semua kitab suci yang diberikan kepada para Rasul mengandung ajaran
agama lengkap, utamanya soal tata hukum dan aturan hidup. Ada perintah dan
ada larangan, ada halal dan ada haram, ada hak dan ada kewajiban, ada aturan
dan ada hukuman dan seterusnya. Begitu juga di dalam al-Shuhuf, lembar
firman Tuhan seperti diberikan kepada nabi Ibrahim A.S. Secara fisis, shuhuf
lebih simpel dibanding al-kitab, meski sama-sama bermuatan firman Tuhan.

Kecuali kitab al-Zabur. Al-Zabur tidak berisikan aturan halal dan haram,
tidak ada hukum dan tidak pula memuat sanksi dan aturan sosial. Kitab al-
Zabur murni berisikan panduan berdoa, bermunajah, bertasbih, bertahmid,
bertagdis, memuji kebesaran Tuhan, kisah-kisah santun, tombo ati dan
sebangsanya. Wal hasil, al-Zabur mencipta suasana umat menjadi ayem
tentrem, khusyu', damai dan bahagia.

Hal itu tepat sekali. Karena sebelumnya, umat sungguh dalam kondisi
beringas, tertidas, dirundung kezaliman akibat ulah Fir'aun yang sangat kejam,
ganas dan tega. Kondisi ini memaksa Tuhan harus mengutus nabi yang lebih
jagoan, Musa A.S. Musa A.S. berhasil menuntaskan misinya mengakhiri tirani
Firaun, lalu selanjutnya, tata kehidupan dibangun berdasar hukum Tuhan

dengan menerapkan syari‘ah yang tertuang pada kitab al-Taurah.
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Nah, setelah Musa A.S. adalah era Dawud A.S. Di sini, soal syari'ah dan
semua tata hukum tetap merujuk al-Taurah. Demi mempercepat kekhusyuan
kepada Tuhan, demi menciptakan suasana beda yang lebih dingin, maka al-
Zabur didesain sebagai kitab wejangan, pitutur dan filosufi dan Dawud A.S.
sebagai pembacanya.

Demi lebih merasuk dalam sukma, demi lebih menyentuh nurani
pendengar, maka Dawud A.S. dianugerahi suara super merdu, mizmar, bening
seperti suara seruling. Siapapun mendengar Dawud A.S. sedang membacakan
kitab al-Zabur, pasti terperanjat dan terdiam menikmati. Andai Dawud A.S.
melantunkan al-Zabur di pinggir pantai, ikan-ikan di laut pada melompat ke
darat ikut mendengarkan. Usai pembacaan, cepat-cepat balik lagi.

3. Dawud a.s., wali songo dan seniman jaman now.'?

"Wa ataina Dawud zabura". Meski suaranya super bagus, meski punya
kepiawaian dalam melantunkan ayat-ayat suci kitab al-Zabur, meski
lantunannya sangat digandrungi oleh umat manusia, jin dan alam sekitar,
tetapi seni suara yang dimiliki Dawud A.S. hanyalah sebagai perantara belaka
untuk mendakwahkan kitab suci, bukan untuk berseni-ria yang komersial dan
lahan mata pencaharian. Dawud A.S. tetap eksis sebagai seorang nabi yang
berdakwah bijak dan bukan menjadi seniman jalanan.

Sama halnya dengan para wali songo terdahulu. Sebagian Sunan

menggunakan seni dan pentas pagelaran sebagai media dakwabh, seperti sunan

12 Ahmad Musta’in Syafi’i, “Tafsir al-Qur’an Aktual”, Harian Bangsa (7 Desember 2018).
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Bonang dan suan Kalijogo. Hal itu karena seni dipandang cocok untuk situasi
dan kondisi waktu itu. Tetapi harus diingat, bahwa seni sekedar media, bukan
utama.

Setelah dakwah islamiyah sudah mulai bisa diterima dengan keutuhannya,
maka seni ditinggalkan. Gamelan, wayangan, tembang, Kkidungan
ditinggalkan. Tak ada lagi pentas seni yang konotasinya ada maksiat
terselubung. Tak ada lagi pagelaran seni yang sifatnya nuruti nafsu.

Tembang "Lir ilir Sluku-sluku batok™ tidak lagi dinyanyikan sebagai
tembang di pentas, tidak pula menjadi "tanggapan, tontonan™ orang-orang
desa, melainkan sudah berubah menjadi pitutur yang dihayati dan menjadi
panduan beramal ibadah. Jadilah, Sunan Bonang, al-sayyid Magdum lbrahim
eksis sebagai seorang Sunan, seorang Wali, sang pendakwah yang bijak,
bukan seniman yang mengamen ke mana-mana mencari nafkah. Itulah
bedanya, seni sebagai media dakwah zaman wali dan jaman now.

4. Yang Disembah Malah Menyembah Allah SWT surat Al-isra ayat 57.*

Kebodohan orang arab jahiliah ini lucu dan menggelikan. Abdullah ibnu
Mas'ud meriwayatkan latar belakang ayat kaji ini, bahwa ada sekelompok
orang arab jahiliah jaman dulu yang menyembah kawanan Jin tertentu.
Mereka meyakini bahwa Jin tersebut bisa memberi manfaat dan bisa pula
menyebabkan madarat. Maka mereka amat ketakutan dan mengadakan

sesajen khusus, di tempat khusus dan dengan acara khusus.

13 Ahmad Musta’in Syafi’i, “Tafsir al-Qur’an Aktual”, Harian Bangsa (10 Desember 2018).
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Mereka tidak tahu, kalau Jin sesembahan itu sudah memeluk agama islam
dan mengaji kepada Rasulullah SAW, mendengarkan bacaan al-Qur'an,
menyimak al-Hadist dan segala pitutur kebajikan. Jin yang disembah itu juga
tidak memberitahu kepada pemujanya dan tidak pula menyuruh mereka
berhenti.

Lalu ayat ini turun sebagai pemberitaan sekaligus teguran. "Ula'ika al-
ladzin yad'un dan seterusnya”. Jin-Jin yang mereka sembah, sesungguhnya
sudah menyadari kesalahannya, yakni beraction sebagai Tuhan yang sakti.
Lalu mereka bertobat memohon kepada Tuhan mereka agar dianugerahi al-
wasilah dan al-rahmah. Selanjutnya di akhirat kelak bisa terhindar dari siksa
yang menakutkan.

Abdullah ibnu Abbas memandang ayat ini adalah tamparan bagi orang
Yahudi yang menuhankan nabi Uzair A.S. Sekaligus cemooh tajam terhadap
orang-orang nasrani yang menuhankan nabi Isa ibnu Maryam A.S. Bagaimana
mungkin, obyek yang mereka sembah, sosok yang mereka anggap Tuhan
justru malah menyembah Allah SWT dan memohon rahmat kepada-Nya.

Di sini, nampak sekali perbedaan antara kawanan Jin tersembah, nabi
Uzair A.S. dan nabi Isa ibnu Maryam A.S. dalam urusan sembah menyembah.
Nabi Uzair A.S. menyadari bahwa orang-orang Yahudi itu sesat karena
menganggap dirinya sebagai anak laki-laki Tuan atau sebagai Tuhan. Lalu

diingatkan agar hanya menyembah Allah SWT saja. lain tidak.
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Begitu pula nabi Isa ibnu Maryam A.S. yang sudah berulang kali menegur
kaum nasrani agar tidak menganggap dirinya sebagai anak laki-laki Tuhan
atau sebagai Tuhan. Bahkan saking takutnya kepada ALlah SWT, hingga
berdialog tentang pembebasan dirinya dari kemusyrikan yang dilakukan kaum
nasrani. "Ya Tuhan, andai saya menyuruh mereka agar mereka menyembah
saya, maka sudah pasti Engkau maha mengerti itu semua”. (dalam surat al-
Maidah:116).

Tidak sama dengan kawanan Jin tersembah era jahiliah. Mereka
menyadari kesesatannya, lalu bertobat dan menyembah ALlah SWT secara
diam-diam, tetapi tidak mau melarang para penyembahnya agar berhenti
memujanya dan beralih menyembah Allah SWT seperti yang mereka lakukan.

Begitulah, mental seorang nabi sangat jujur dan terbuka. Tidak mau diam
melihat kesesatan di hadapannya. Pasti memberi arahan ke jalan yang benar
walau apapun resikonya. Uzair dan Isa bisa saja menikmati jabatan "Tuhan"
itu dengan sekedar diam, apalagi sedikit ada bereksyen seperti Tuhan beneran.
Sudah bisa dipastikan akan mengeruk materi berlimpah. Tetapi amanah
risalah bagi kedua nabi itu jauh lebih agung daripada sekedar kepangkatan
palsu.

Tidak sama dengan watak Jin tersembah tadi. Mereka masih hoby
menikmati kepangkatannya sebagai Tuhan palsu, masih suka dipuja walau

pemujaan itu berlawanan dengan akidah yang dipeluknya. Jin itu belum bisa
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melepas ego sektoralnya secara otomatis, sehingga mau shalih sendiri
sementara yang lain dibiarkan terjerumus.

Belajar dari sifat Jin tersembah ini, maka hati-hatilah terhadap orang yang
anda kultuskan, yang anda puja, yang anda kagumi. Bisa jadi mereka sudah
risih dan tidak butuh lagi terhadap pengkultusan anda. Mereka sudah
meninggalkan dunia pamor dan menempuh jalannya sendiri.

Mereka sudah berganti kurikulum, sudah ganti sillabi, sudah asyik dengan
munajahnya sendiri, enjoy ketika berlama-lama sujud, sangat serius
menggapai ridhonya. Lain-lain tidak dibutuhkan. Tetapi anda masih berkutat
pada fanatisme dan pengkultusan kepada mereka tanpa amal shalih yang
meningkat.

5. Makna Al-Wasilah.**

Dua kali kata "wasilah™ disebut dalam al-Qur'an, al-Ma'idah ayat 35 dan
pada ayat kaji ini, al-Isra’ ayat 57. Pada al-Maidah ayat 35 lebih pada kunci
kesuksesan hidup, baik di dunia maupun di akhirat. Perintahnya berbunyi " wa
ibtaghu ilaih al-wasilah ", cari wasilah menuju Allah, agar kalian sukses
(tuflihun).

Jika ditilik dari siyaq al-kalam, terbacalah bahwa al-wasilah pada al-
Maidah ini lebih bernuansa ukhrawi dengan indikator ada nida' keimanan (ya
ayyuha al-agrab) tertutup sisi duniawi, dengan memberi bimbingan

kesuksesan hidup dunia. Singkatnya ada tiga hal kunci :

14 Ahmad Musta’in Syafi’i, “Tafsir al-Qur’an Aktual”, Harian Bangsa (13 Desember 2018).
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Pertama, ittaqu Allah. Punya komitmen yang kuat dan optimistis
mendalam terhadap apa yang sudah diproyeksikan. Kedua, wa ibtaghu ilaih
al-wasilah. Membangun infrastuktur, piranti, jaringan, tehnik yang canggih.
Di sini, apa saja yang menjadi piranti atau kelengkapan sebuah cita adalah
wasilah, dan ketiga, wa jahidu fi sabilih, diupayakan terwujudnya sesungguh
mungkin, ulet dan disiplin. Nah, baru keberhasilan bisa dicapai, "La'allakum
tuflihun”.

Sementara pada ayat kaji ini nuansanya beda, yaitu lebih pada urusan
teologi, dimana menggapai Allah, surga atau ridhonya diperlukan menempuh
al-wasilah, piranti yang punya akses lebih dekat (ayyuhum agrab) ke Allah
SWT. Kini persoalannya ada pada makna ayyuhum aqrab, itu apa atau itu
siapa?.

Pertama, ayyuhum agarab adalah amal ibadah kita sendiri yang banyak
dan berkualitas. Amal inilah yang mengantar kita menuju Tuhan. Lebih
banyak dan lebih bagus tentu lebih dekat aksesnya menuju ridhonya, menuju
surganya.

Kedua, ayyuhum aqrab adalah orang-orang super shalih yang layak
dijadikan rekomendasi demi mempercepat akses kita menuju Tuhan. Kaum
sunny mentradisikan peribadatan model ini dengan istilah "tawassul”. Bukan
berarti menyembah mereka, bukan pula tidak bisa berhubungan langsung
dengan Tuhan, melainkan lebih memilih cara rekomended yang dirasa lebih

nyaman dan lebih pasti.
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Dari sisi filologis, kata "ayyuhum" yang dipakai media wasilah
menggunakan idhafah dhamir "hum" yang konotasinya "aqil”, makhlug
berakal. Bisa manusia, malaikat atau jin. Hum tidak untuk sebuah amal,
karena amal perbuatan itu ghair al-aqil. Maka cukup kuat dasar berwasilah
menggunakan orang shalih.

Meski tidak pas, bisalah diibaratkan surat permohonan atau proposal minta
sumbangan ke presiden. Bisa langsung ke istana menemui presiden dan boleh
juga pakai surat yang terokendasi dan ditandatangani lebih dahulu oleh pejabat
daerah, kepala desa, Camat, Bupati dan Gubernur.

Dalam praktik, ini soal selera. Ada yang mencak-mencak tidak mau
wasilah, memusyrikkan tawassul dan lain-lain. Ada yang hobi menggunakan
tawassul. Semua punya dalan sendiri-sendiri. Sejatinya hidup kita ini penuh
wasilah. Agar tetap sehat dan hidup, wasilah kita adalah makan dan minum,
olah raga dan lain-lain.

Jika kita meyakini makanan itu bisa mengenyangkan karena dzat makanan
itu sendiri, obat itu bisa menyembuhkan dan air itu menghapus dahaga, maka
kita jatuh ke lembah syirik, karena menafikan peran Tuhan, tergantikan oleh
peran makanan, obat dan air. Jika tetap meyakini bahwa yang menyehatkan
adalah Allah, sementara obat hanyalah wasilah (perantara) belaka, maka
keimanan kita utuh.

Jika pemikran kita to the point, maka paling instan "al-wasilah™ harus

dimaknai surga. Dengan makna ini, maka persoalan ruwet nan debatebel
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selesai. Karena surga adalah puncak proyeksi orang beriman. Soal Ridho
Allah, fadlal, mahabbah, rahmah dan lain-lain, itu bahasa lain dari surga.

Mana mungkin, orang yang masuk surga tanpa ridhonya. Mana ada orang
yang diridhoi Allah tapi disiksa di neraka. Bentuk ridho yaitu surga dan bentuk
murka ya neraka. Soal ada seorang wali yang berdoa "ya Allah aku hanya
pingin mahabbah-Mu, titik. Jika akau beribadah karena ingin surga, maka
tutuplah rapat-rapat semua pintu surga. Jika aku beribadah ingin bebas dari
neraka, maka bukalah lebar-lebar semua pintu neraka".

Ya, itu manis-manis mulut belaka, atau saking tingginya kesopanan
kehadirat Allah SWT saja. Malu-malu kucing bila meminta lebih dan terbuka.
Wali itu sudah sangat tahu, bahwa jika seseorang telah mendapatkan
mahabbah (cinta) dari Tuhan, sudah tentu Tuhan akan memberlakukan
kekasihnya sebaik mungkin. Jangankan Tuhan, cowok yang sangat
menyayangi ceweknya, pasti memanjakan dan melindungi.

6. Sebelum Kiamat, Semua Dihancurkan Lebih Dahulu Surat Al-Isra ayat 58.%°

Ayat-ayat sebelumnya bertutur soal keimanan, kenabian dan rahmat
Tuhan. Kini membahas kondisi riil pra hari akhir, hari kiamat. Tuhan sudah
memutuskan akan menghancurkan terlebih dahulu desa-desa yang ada di bumi
ini, semuanya. Tidak satupun ada bangunan baik di kota maupun di desa yang
tetap kokoh bertengger. Itu pasti terjadi demi mulusnya acara prosesi hari

kiamat nanti.

15 Ahmad Musta’in Syafi’i, “Tafsir al-Qur’an Aktual”, Harian Bangsa (17 Desember 2018).
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Apa maksud kata "muhlikuha” (penghancuran), apa itu azab atau kematian
alami? Umumnya mufassirin memaknai, bahwa ihlak (pengcuran, perusakan)
itu pasti. Tepi pelaksanaan dan motifnya beda. Caranya-pun beda, sesuai
kehendak Allah SWT sendiri. Tapi dari pembacaan beberapa firman-Nya,
dapatlah disarikan demikian, yakni:

Jika umat manusia itu pada durhaka, zalim dan mengumbar maksiat
sepuas-puasnya tanpa risih, maka Tuhan turun tangan dengan cara mengazab,
menghancurkan perkampungan tersebut seperti kaum-kaum terdahulu. Ada
yang ditumpas tsunami, ditelan longsor, disapu badai dan lain-lain.

Jika umat manusia dalam perkampungan itu shalih dan tekun beribadah,
tidak zalim dan beramal sosial, maka dimatikan secara wajar, alami seperti
kematian biasa. Baru bangunannya dihancurkan menurut kehendak-Nya.
Pemikiran ini berdasar pernyataan Tuhan sendiri, bahwa Allah tidak akan
mengahancurkan, mengazab umat manusia yang berbuat kebajikan. Tuhan
hanya menghancurkan mereka yang berbuat zalim saja. (dalam surat Hud ayat
117 dan al-Qasas ayat 59).

Dari pernyataan Tuhan ini, sepantasnya kita cerdas dalam membaca
bencana alam. Itu sah-saja dan sangat bagus bila dikaitkan dengan
kedurhakaan umat, kemaksiatan dan kezaliman manusia di daerah bencana
tersebut. Itulah pembacaan keimanan. Itulah pembacaan kesadaran. Hamba

yang merasa berdosa jauh lebih mulia di sisi-Nya dari pada yang merasa baik.
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Cuma, tradisi kita sok kemanusiaan, sok tepo seliro, sok menjaga perasaan
sesama sehingga menafikan sisi keagamaan, ketagwaan. Kita akan dikutuk
sebagai mansuia yang tidak etis, tidak elok, tidak beradab jika kita mengajak
kembali ke Allah dengan mengoreksi diri atas dosa-dosa kita ketika bencana
menimpa.

Kita dianggap sok suci, menyalahkan orang lain yang tertimpa bencana
sebagai orang banyak dosa dan berbuat zalim. Walau al-Qur'an benar, tetapi
kita kalah dengan kutukan itu. Bahkan mereka membalik "coba rasakan
sendiri, jika anda atau keluarga anda yang terkena musibah seperti tergilas
tsunami, lalu ada orang yang mengatakan bahwa itu karena dosa-dosa anda
sendiri. Bagaimana perasaan anda?".

Jawabannya, tinggal kesiapan mental dan keimanan masing-masing.
Mereka yang beriman kokoh dan bersih, pasti merasa berdosa dan
menerimanya sebagai ujian dari Tuhan, lalu bersabar, istighfar dan berupaya
makin shalih. Tuhan tidak pernah manzalimi hamba-Nya. Mereka yakin, pasti
ada hikmah di balik itu semua. Hidup ke depan lebih cerah dan optimis, penuh
berserah diri. Sementara yang tidak beriman, mesti kecewa dan mengumpat-
umpat. Meski mencak-mencak dan misuh-misuh, lalu mau apa?. Malah

sumpek dan stress.
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7. Pemerintah kita takut dengan China.®

Memang semua akan dibinasakan total sebelum hari kiamat datang. Begitu
pernyataan ayat studi ini (58). Lalu, apa tidak kasihan orang beriman yang
hidup di akhir zaman itu? Jawabnya, orang yang beriman diperlakukan baik
oleh Allah SWT dengan diwafatkan terlebih dahulu seperti kematian pada
umumnya. Setelah tidak ada lagi yang beriman, baru Tuhan turun menghajar
nonmuslim dengan azab dan bencana.

Ayat ini menyiratkan adanya prilaku bijak dari Tuhan, bahwa pada
akhirnya tetap ada beda antara sikap terhadap hamba-Nya yang beriman
dengan yang tidak. Hal mana sebelumnya, Tuhan selalu memakai sifat
"rahman”, selalu menebar rahmat kepada semua titah, lintas apa-apa.

Sifat Tuhan ini seharusnya sedikit-sedikit dimiliki oleh penguasa,
pemerintah Kita, mengingat negeri ini berpenduduk mayoritas muslim. Lihat,
bagaimana dunia telah ramai membicarakan nasib kaum muslimin etnis
Uyghur di Xin Jiang China. Lebih dari sepuluh juta diperlakukan sangat
diskriminatif, dari sisi agama, sosial hingga ekonomi.

Mereka dimasukkan dalam camp besar dan dijaga ketat oleh tentara
bersenjata. Dipaksa murtad, harus mengingkari Allah, harus mengingkari nabi
Muhammad, harus mengingkari al-Qur'an dan seterusnya. Maunya harus
patuh pada ajaran komunis. Jika menolak, maka siksaan makin bertambah

berat.

16 Ahmad Musta’in Syafi’i, “Tafsir al-Qur’an Aktual”, Harian Bangsa (19 Desember 2018).
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Meskipun pemerintah China membantah dengan berbagai alasan, tapi
kami lebih percaya pengakuan mereka di banyak media. Daerah Xin Jiang
memang banyak muslimnya dan termasuk pusat grosir busana islam, semacam
sajadah, mukena, jilbab, jubah dan piranti shalat lain. Dari daerah ini China
bisa mengekspor barang-barang tersebut ke negara-negara arab dan lainnya
dalam jumlah besar. Bahkan ke Tanah Abang Jakarta. Harganya lebih murah
ketimbang produk Tasik maupun Bandung.

Penulis saksikan sendiri ketika masuk ke pasar pusat perbelanjaan di sana.
Dari jauh terlihat dua menara tinggi menjulang dan bagus yang dipasang di
bagian kanan dan Kiri gerbang utama. Kami kira itu masjid, ternyata pasar.
Kita tahu, menara macam itu tidak lazim ada di pasar. Tapi dari menara
tersebut sudah menunjukkan betapa komitmen keislaman mereka. Juga dari
barang-barang yang ditawarkan dan bludak sungguh terbaca betapa pesat
pertubuhan ekonomi mereka. Tahun 2018 ini, jumlah jamaah haji dari China
meningkat pesat.

Tetapi penguasa negeri ini nada-nadanya kurang mewarisi sifat Tuhan
yang ramah terhadap muslim. Sebaliknya, malah terkesan "memanjakan™
nonmuslim. Tapi kalau dikata-katain demikian, pasti mencak-mencak. Atau
takut kepada raksasa China yang komunis. Atau takut pada boss-boss besar
China yang punya banyak aset dan jasa di pemerintahan sekarang. Lalu, jika

mereka terusik, dikhawatirkan mengganggu elektabilitas calon pasangan
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presiden tertentu. Pemerhati politik beken pasti sudah membaca itu, tapi
mereka memilih diam.

Kami berani bersumpah, sesungguhnya pemerintah kita sudah lama
mengerti betapa etnis Uyghur ditindas. Cuma pura-pura buta. Bahkan sampai
sekarang, demo sudah marak, shalat jamaah di depan kantor kedutaan China,
para tokoh pada angkat bicara mendorong pemerintah mengambil langkah
diplomatis yang tegas. Sampai artikel ini ditulis, pemerintah tetap membisu.

Bandingkan dengan Menteri Luar negeri ketika mengatasi tragedi yang
menimpa muslimin Rohingya. Kemenlu sangat bagus dan bertindak nyata,
termasuk membangun rumah sakit dan mensubsidi kebutuhan lain. Ya, karena
Rohingya Myanmar hanyalah negara kecil dan tidak punya pengaruh apa-apa
terhadap negeri ini. Sedangkan Uyghur adalah punyaan China yang tentu saja
pemerintah masih pikir-pikir. Tapi kami yakin pemerintah pasti bertindak arif
walau agak terpaksa dan terlambat.

Juga perhatikan sikap pemerintah terhadap muslim dan nonmuslim yang
dirasa melawan atau membuat kekacauan. Sedikit saja seorang muslim diduga
teroris, seperti ditemukan dokumen, majalah, bendera, bom panci, senapan
angin sudah langsung digrebek dan diringkus. Ujung-ujungnya sekedar
diduga teroris, masih diduga.

Tapi kalau pemberontakan, penembakan di Papua yang notabenenya
nonmuslim, mereka nyata-nyata menewaskan puluhan orang dan sudah

berkali-kali melawan pemerintah, maka tidak disebut teroris. Untuk
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nonmuslim ini dibuatkan nama khusus yang dulu-dulu tidak pernah ada, yakni
Kelompok Kriminal Bersenjata (KKB) demi menghindari istilah "teroris".

Bagus, memang sudah dikerahkan banyak pasukan ke sana, tapi belum ada
hasil yang memuasakn. Sekedar menemukan mayat dan tidak menyelesaikan
pemberontak. Jika begitu, maka patut diduga, bahwa tentara Kita ini
sesungguhnya belum menguasai medan negeri sendiri. Panglimanya masih
sambatan soal sulitnya medan dan lain-lain. Atau karena mereka nonmuslim,
lalu beda cara menanganinya. Mudah-mudahan tidak. Kami percaya
kemampuan militer, percaya kebijakan pemerintah dan mudah-mudahan yang
dipercaya benar-benar terpercaya.

8. Dakwah Membuat Orang "Takut" Itu Lebih Baik dalam Surat Al-lsra’ ayat

59.17

Kebangetan, tidak berhenti-berhentinya orang kafir memusuhi islam dan
menjahati Nabi dan para sahabat. Ada yang menjahati secara fisik seperti Abu
Jahal dan banyak pula ada yang omongannya menggeregetkan. Sedang asyik-
syiknya nabi Muhammad SAW memberi nasehat kepada khalayak ramai,
seseorang berdiri dan mengusulkan: "Hai Muhammad, mintalah kepada
Tuhanmu agar mengubah bukit Shafa menjadi emas".

Disoal demikian, nabi mulia itu hanya tersenyum ramah. Tapi para
malaikat di langit ngamuk-ngamuk dan Jibril turun menawarkan jawaban. "Ya

Rasulallah, jika engkau mau, akan kami kabulkan permintaan tersebut, asal

17 Ahmad Musta’in Syafi’i, “Tafsir al-Qur’an Aktual”, Harian Bangsa (21 Desember 2018).
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sesudah itu mereka mau beriman. Jika tidak, maka tidak ada penundaan lagi,
pasti kami habisi mereka, sekarang juga". Rasulullah SAW menjawab: " Saya
pilih ditunda saja, tidak beriman sekarang tidak apa-apa. Mungkin besok atau
lusa, atau anak-anak mereka nanti".

Lalu ayat ini memberi tahu, bahwa para nabi terdahulu juga didustakan
oleh kaumnya. Unta nabi Shalih A.S. setiap hari memberi air susu gratis
kepada semua orang yang membutuhkan. Tinggal memerah saja, gratis,
dijamin cukup stok, asal jangan diganggu. Ternyata dibunuh. Ya sudah. Azab
datang tak terelakkan.

Dengan teguran ayat ini, bisalah difahami, bahwa tidak selamanya dakwah
pakai kesantunan dan toleran, ngalah dan sabar itu baik. Sebab dari sisi
lahiriah, sering kali tidak ada bedanya antara toleran dan kelemahan. Toleran
dan pasif sama halnya dengan tidak berbuat apa-apa. Lemah iman juga tidak
berbuat apa-apa. Sama-sama tidak mengubah keadaan. Hanya mengandalkan
hidayah turun dari langit. Tidak sama dengan toleran yang punya program dan
agresif. Perbuatan maksiat suatu ketika ditolerir, tapi waktu selanjutnya
diubah dan diarahkan.

Untuk itu Tuhan mengingatkan, bahwa pemberian mukjizat teruntuk para
nabi punya banyak fungsi, antara lain :

Pertama, pendukung atas kebenaran dakwah yang disampaikan oleh Nabi
yang bersangkutan. Dengan adanya mukjizat, maka kewibawaan nabi makin

kuat dan dakwah islamiahnya makin terpercaya. Ada orang yang mudah
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didakwahi, meski tanpa ada bukti fisik. Dan ada orang yang baru mau percaya
jika ada bukti. Di sini, mukjizat diperlukan.

Kedua, mukjizat sebagai ancaman bagi mereka yang tidak mau beriman.
Inilah yang ditera pada ayat studi ini "wa ma nursil bi al-ayat illa takhwifa™.
Jadi, sesungguhnya mukjizat itu warning (takhwif) ketika umat bawel dan
mendustakan. Sudah menyaksikan sendiri kebenarah dakwah nabi, masih saja
ingkar. Maka bagi Tuhan, cukup beralasan untuk menyiksa mereka.

"Takhwif" (mengancam atau menakut-nakuti) oleh ayat ini dibahasakan
dalam bentuk istitsna’ "illa takhwifa", menjadi tujuan satu-satunya. Hanya
bertujuan takhwif Tuhan memberikan mukjizat pada nabi-Nya.

Dari sisi kejiwaan, ini sangat manusiawi dan mendasar. Dibanding dengan
perintah berbuat kebajikan dengan iming-iming pahala, nafsu dan kejahatan
manusia lebih bisa terkendali jika ada dosa, ada ancaman, ada hukuman yang
pasti diterapkan baik di dunia maupun di akhirat nanti. Inilah tindakan
prevensi yang harus lebih dahulu dikondisikan demi menyongsong kesalehan
prilaku manusia. Ulama' menyebutnya dengan langkah "dar' al-mafasid".
Langkah ini lebih diutamakan ketimbang "jalb al-mashalih™, menggapai
kemaslahatan.

Di negeri ini, dakwah lebih dipopulerkan dengan gaya toleran, sehingga
kemaksiatan-kemaksiatan tertentu, seperti buka aurat di depan umum, jogetan,

menari erotis, interaksi laki-perempuan, termasuk tidak shalat dan tidak puasa
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sangat bebas dilakukan atas nama kebebasan dan toleran. Inilah akibat dakwah
toleran.

Sedangkan maksiat besar seperti prostitusi, minuman keras, narkoba,
pencurian, korupsi, pencucian uang, penggangu kedamaian sudah benar, yaitu
diatur dengan undang-undang dan ancaman hukuman. Tinggal
pelaksanaannya, dituntut serius, adil dan tidak tebang pilih. Itulah dakwah
pola "takhwif", maka hasilnya lebih nyata walau terkesan dipaksakan. Lebih
baik dipaksakan, diancam dan aman dari pada ditolerir, dimaaf tapi malah
ngelamak dan brutal.

9. Berita Langit Menyebabkan Fitnah Di Bumi dalam Surat Al-Isra ayat 60.'8

Mengulang kembali bahasan pada awal surah, yakni peristiwa al-isra' dan
mi'raj yang menggemparkan seantero jazirah arab, khususnya kota Makkah
dan sekitarnya. Mana mungkin seorang manusia bisa menempuh perjalanan
dari Makkah ke Palestina yang berjarak kurang lebih 1.500 kilo meter dan
pulang balik hanya membutuhkan waktu kurang dari satu malam.

Biasanya, mereka berdagang ke sana pakai unta, perjalanan satu bulan dan
pulang satu bulan. Kalau pakai kuda mungkin lebih cepat. Tapi kuda-pun tidak
bisa dipacu lari sejauh itu dalam satu waktu. Maka pantas, pengakuan Nabi
Muhammad SAW yang katanya habis dari Baitil Maqdis Palestina semalam
menimbulkan fitnah dan cacian. "wa ma ja'alna al-ru'ya al-lati arainaka illa

fitnah li al-nas".

18 Ahmad Musta’in Syafi’i, “Tafsir al-Qur’an Aktual”, Harian Bangsa (24 Desember 2018).
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Makna fitnah adalah ujian, cobaan (bukan bully dan bukan pendustaan).
Fitnah bagi orang kafir menjadi makin kafir. Yang beriman setengah-setengah
menjadi murtad. Yang imannya biasa-biasa saja menunggu bukti dan yang
imannya super kuat menjadi semakin kuat, seperti Abu Bakr al-shiddig.
Kisahnya seperti ini:

Setelah subuh, nabi menceritakan perjalanannya semalam ke Baitil
Maqdis kepada banyak orang yang biasanya ngumpul di masjid al-Haram.
Spontan mereka muak dan mencemooh. Bahkan banyak yang menyatakan
murtad dan tidak lagi mau memeluk islam. Ya, karena menganggap nabi
Muhammad SAW yang dipanuti telah gila, ngelantur dan mengada-ada.

Tapi tidak semua bubar dan langsung pulang ke rumah dengan perasaan
mendongkol. Beberapa ada yang menuju rumah Abu Bakr al-Shiddig dan
memberitahukan berita isra' dengan tujuan Klarifikasi. "ini gimana, temanmu,
si Muhammad, katanya baru saja datang dari al-masjid al-agsha dan shalat di
sana, lalu balik lagi dalam waktu kurang dari satu malam".

Abu Bakr :" terus, kalian mau apa, tidak percaya?. Demi Allah, jika benar
dia yang mengatakan demikian, maka lebih ajaib dari itu saya percaya. Kalian
taruh di mana otak kalian. Aku ini sangat percaya berita langit yang lebih jauh
di sono, apalagi ini sekedar berita bumi yang dekat sini". Orang-orang nimpali
" Ya, tapi tidak bisa begitu saja cak Bakar, Ini urusan penting. Gimana, kalau

kita beramai-ramai datang ke rumah Muhammad?". Oke.
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Di hadapan beliau, Abu Bakr yang angkat bicara :" Ya Rasulallah,
benarkah engkau berkata begini, begini. Jika Ya, maka jelaskanlah seperti apa
gambaran al-masjid al-Agsha itu. Kebetulan, saya dulu pernah kesana".

"al-ru'ya al-lati arainaka". Kemudian Nabi menjelaskan, bahwa sekarang
ini aku sedang diperlihatkan tayangan al-masjid al-agsha sehingga kini aku
bisa jelas melihatnya. Lalu nabi menjelaskan secara detail bangunannya. Dari
postur bangunan, desain, tiang, kubah, dari sudut ke sudut dan lain-lain. Setiap
satu bagian diterangkan Nabi, Abu Bakr merunduk dan langsung berucap:"
shadagta” (Ya, engkau berkata benar). "Asyhad annaka rasulullah”, aku
bersaksi, bahwa engkau sungguh utusan Allah.

Saking seriusnya ucapan Abu Bakar yang serba membenarkan Nabi, maka
nabi mulia itu bales menjuluki:" Wa anta ya Aba Bakr, al-shiddig ". Dan
engkau juga wahai Abu Bakr sang pembenar. Karena Nabi mengakui
ketulusan iman Abu Bakr dengan penganugerahan gelar "al-shiddiq", maka
sejak itu Abu Bakr berjuluk al-Shiddiq, sang pembenar. Lalu turunlah ayat ini
memberi pencerahan.

Tidak saja soal al-ru'ya dalam peristiwa al-isra' yang diperlihatkan, nabi
juga diperlihatkan kondisi pohon terkutuk, "al-syajarah al-mal'unah™ yang
ditera dalam al-qur'an, yang nantinya menjadi santapan orang-orang kafir nan
durhaka. Pohon itu bernama al-zagqum. Pohon ini berduri tajam dengan bau

memuntahkan. Sungguh bukan pohon layak konsumsi, tapi pohon hukuman.



10.

94

Disebutnya pohon terkutuk ini bertujuan sebagai ancaman terhadap para
pendurhaka. Tentu agar mereka segera berhenti dan bertaubat. Tapi ternyata
sebaliknya. Dasar kafir, mereka malah makin brutal dan inkar "wa
nukhawwifuhum, fa ma yaziduhum illa tughyana kabira".

Dakwah Campur Ngumbar Nafsu

Bisa dipetik pelajaran, dua ayat studi terakhir ini, dalam pesannya sama-
sama menggunakan kata takhwif, nada warning atau ancaman ditekankan,
yakni: "wa ma nursil bi al-ayat illa takhwifa" (59) dan "wa nukhawwifuhum
fa ma yaziduhum illa tughyana kabira" (60).

Justru pada al-Taubah: 125 menunjuk, bahwa arah dakwah, materinya
harusnya lebih menonjolkan sisi "idzar atau li yundziru gaumahum™ (memberi
peringatan serius) dan setelah didakwahi, obyek dakwah berubah menjadi
merinding, ketakutan akan siksa Allah kelak (la‘allahum yahdzarun).

Jadi, dakwah yang membuat orang lebih bisa menahan diri dari berbuat
jahat, menahan nafsu, menghindari maksiat jauh lebih diutamakan. Di sini
kekurangan kita. Jadinya, umat islam negeri ini mudah "munafik". Untuk amal
baik dan ibadah ritual dan seremonial, sungguh luar biasa dan serba " kubro ",
raksasa.

Shalawatan Kubra, istighatsah kubra, Tahlil akbar, khataman seribu
majelis, umroh rombongan sangat hebat dan nomor satu di dunia. Tapi

mencegah jogetan maksiat, goyang erotis di samping rumah sendiri tidak
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dilakukan. Artis jorok dan bergoyang heboh di alun-alun depan masjid agung
biasa terselenggara saat agustusan.

Alasannya, lagi-lagi hak asasi, urusan pribadi, tidak mengganggu orang,
kebebasan dll. Baru nanti jika ada tawuran karena senggolan atau rebutan
cewek saat joget, atau ada korban, pak polisi tampil dan turun tangan sesuai
gayanya. Kasep. Dan syariah islam tidak demikian. Sesuai arahan ayat ini,
harus "takhwif" dan dicegah sejak dini. Jika ini dilakukan, resiko bisa
diminimalisir, pasti.

Untuk itu, tidak main-main penulis menulis judul tulisan ini, bahwa ada
dakwah itu ada yang campur mengumbar nafsu. Ya, karena dari satu sisi
memang jelas baca shalawat, berdakwah, tapi dari sisi lain juga bersenang-
senang, bisa bergoyang, yel yel dan fresh. Sisi positifnya jelas ada, yaitu
guyub, kemriyek, terhibur, membludak, damai. Tapi efek taqwanya apa?.
Kurang jelas?

Tidak ada bukti signifikan, seseorang bertobat habis nonton dangdutan
Nada dan Dakwahnya Oma Irama, atau habis ikut Indonesia bershalawat,
Surabaya istighatsah, lalu jamaah shubuhnya meningkat, lalu berhenti berjudi,
lalu berhenti korupsi. Yang ada, ya biasa-biasa saja, pancet.

Kenapa ayat ini menekankan dakwah "takhwif"? Ya, karena dakwah
dengan materi takhwif itu beresiko, berat dan dicemooh orang banyak. Coba
saja anda berdakwah dengan materi takhwif, bahwa membuka aurat di

hadapan umum, nanti di alam kubur auratnya itu akan dibakar dengan api
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neraka. Rambut terurai, pinggul bergoyang, jemari pemetik gitar, penabuh alat
musik maksiat akan diminta pertanggungjawaban masing-masing di hadapan
Allah SWT nanti. Lalu perhatikan respon publik.

Sudah bisa dipastikan, tidak akan ada ustadz, apalagi ustadz televisi,
ustadz entertainment yang berani kenceng berdakwah demikian. Karena
resikonya tidak laku, tidak dipakai lagi, ustadznya dianggap radikal, kasar,
tidak toleran, tidak santun, tidak menyejukkan dan lain-lain. Ustadznya masih
terus menuruti nafsu pendengarnya. Atau justeru ustadznya sendiri yang
menciptakan demikian agar dirinya lebih laku. Sampai kapan?.

Sekali lagi, kenapa dakwah dalam pagelaran, di pentas seni, pakai musik
kolosal, dalam shalawat banjarian, gamelan, gendingan itu marak dan laris
manis?. Jawabnya, karena campur ngumbar nafsu, bisa terhibur dan enjoy.
Apa ini dilarang? Oh, tidak. Cuma kurang selaras dengan pesan ayat kaji ini.
Hadana Allah.

Ingatlah, bahwa menghindar dari api neraka itu sangat diutamakan
ketimbang memproyeksikan diri bisa masuk surga. Karena, dengan sama
sekali tidak tersentuh api neraka, maka setidaknya seseorang pasti tidak
sengsara di akhirat nanti, sekaligus sangat berpeluang masuk surga karea
fadlal-Nya. Tidak sebaliknya. Orang yang masuk surga tidak mesti bebas

neraka sebelumnya. Bisa jadi disiksa dulu sesuai kadar dosanya.
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11. Orang Terdekat, Itulah Yang Paling Berpeluang Mengkhianati Surat Al-Isra
ayat 61-62.°

Memparhatikan pesan dua ayat sebelumnya (59 dan 60) tentang pola
nasehat yang menekankan “takhwif" atau memberi peringatan sekaligus
ancaman kepada pelaku dosa. Tujuannya agar orang beriman bersih dulu dari
noda, baru berhias dengan amal-amal kebajikan. Jadinya, keimanannya
tangguh dan ketaqwanya cepat meningkat.

Bersih dan bersih dari noda dosa itu sungguh perbuatan anak manusia
yang paling dibenci oleh syetan. Karena bersih itu dasar utama seseorang bisa
terhindar dari api neraka. Maka selanjutnya, pantas pada ayat studi ini Tuhan
membicarakan biangnya, yaitu Iblis yang terkutuk, sang provokator segala
bentuk keburukan.

Dikemukakan, bahwa setelah Tuhan mencipta Adam, seluruh malaikat
diperintah bersujud (menghormat bukan menyembah) kepada Adam dan
mereka patuh tanpa catatan. Padahal sebelumnya, mereka paling keras
memprotes kebijakan Tuhan yang mau menciptakan Adam. Tuhan diminta
meninjau kembali rencana-Nya.

Tidak sama dengan Iblis yang diam saja ketika mengetahui Tuhan akan
mencipta Adam. Dia menunggu perkembangan. Begitu menyentuh harga

dirinya, yakni disuruh menghormat Adam, dia tersinggung berat,

19 Ahmad Musta’in Syafi’i, “Tafsir al-Qur’an Aktual”, Harian Bangsa (27 Desember 2018).
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membangkang dan melawan. Hati-hati terhadap pendiam, biasa jadi dia
pendendam.

Di sana, sebelumya Iblis adalah hamba paling dekat dengan Tuhan, selain
super shalih, juga super pinter. Tapi dialah yang pertama berani mengkhianati.
Hati-hati terhadap orang terdekat anda, mereka paling berpeluang
mengkhianati anda. Apalagi dalam dunia politik. Dulu partai itu sedikit, kini

sudah punya banyak cucu dan berani bertarung melawan kakeknya sendiri.



BAB IV
TEMUAN PENELITIAN

DAN ANALISA

A. Temuan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis semiotika model Roland
Barthes untuk menganalisis data yang disajikan dalam bab sebelumnya. Adapun
temuan penelitian tentang Ideologi Pemikiran dan Ideologi Dakwah KH. Ahmad
Musta’in Syafi’i dalam Kajian Tafsir al-Qur’an Aktual Pada Harian Bangsa
sebagai berikut:

Tabel 4.1
Analisis ideologi pemikiran KH. Ahmad Musta’in Syafi’i dalam kajian tafsir

al-Qur’an aktual pada Harian Bangsa.

Kategori Temuan

Tanda (sign) Tanda Denotatif Tanda Konotatif

Tulisan kajian tafsir al-
Qur’an aktual tentang
seorang muslim yang
berbelanja di  toko

seorang muslim pula

KH. Ahmad Musta’in
Syafi’i menggambarkan
jika ingin berbelanja
material bangunan, ada
toko milik orang Islam
dan ada toko milik

nonmuslim, selagi

Ada penekanan khusus
bagi orang beriman.
Terhadap sesama orang
beriman, maka wajib
punya perilaku khusus,
mengutamakan dan

memuliakan. Sebab
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imbang-imbang  saja
harga dan kualitasnya,
maka wajib belanja ke
toko milik  sesama
muslim. Dan jika ada
proyek besar dan yang
nender ada muslim dan
ada nonmuslim. Maka
diutamakan diberikan

kepada yang muslim.

akan mendapat pahala
jika seorang muslim
berbelanja  di  toko
seorang muslim pula.
Karena Allah menyukai
menyukai seorang
muslim yang kuat dalam
hal masalah

ekonominya.

Tulisan kajian tafsir al-
Qur’an aktual tentang
yang disembah malah
Allah

menyembah

SWT.

KH. Ahmad Musta’in
Syafi’i menjelaskan
bahwa yang
melatarbelakangi ayat

ini dikaji ialah ada
sekelompok orang arab
jahiliyah jaman dulu
yang menyembah jin
dan kawanannya. Tidak
ada yang menyadari
bisa

bahwa jin

Pemikiran orang arab
pada jaman jahiliyah
dapat dikatakan
mengalami  kebodohan
yang sangat menonjol.
Mereka tidak menyadari
bahwa sesungguhnya jin
yang disembah itu sudah
memeluk agama Islam,

para jin hanya bersifat

menggoda iman seorang
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memberikan  manfaat
dan bisa menyebabkan
madarat. Sesajen di
tempat-tempat  khusus
disediakan oleh
sekelompok orang arab
jahiliyah jaman dulu,
yang menurut mereka
berguna dan dapat
membantu bila dilanda

susah.

manusia ada

yang
dimuka bumi. Sebab Jin
sudah berjanji kepada
Allah bahwa akan selalu

menggoda seluruh umat

Islam.

Tulisan kajian tafsir al-
Qur’an aktual
mengenai sebelum hari
kiamat semua
dihancurkan lebih

dahulu

Allah akan
menghancurkan semua

yang ada dimuka bumi

pada kiamat nanti.
Tetapi  Allah  akan
menghancurkan desa-

desa terlebih dahulu,
kelak tidak ada satupun
bangunan yang tersisa
baik di desa maupun di

kota.

Kiamat sudah pasti akan

terjadi, Allah akan

memusnahkan  semua
yang ada di muka bumi.
Penghancuran yang
ditetapkan oleh Allah
mempunyai cara yang
berbeda-beda. Allah
akan  menghancurkan
umat manusia yang lalai
Allah.

akan adanya
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Pemikiran ini
berdasarkan pada ayat
al-Qur’an surat Hud
ayat 117 dan Al-Qasas
59, yang menjelaskan
bahwa Allah tidak akan
menghancurkan  umat
manusia yang berbuat
kebajikan. Allah hanya

menghancurkan mereka

yang berbuat zalim.

Tulisan kajian tafsir al-
Qur’an aktual tentang
pemerintah Kita takut

dengan China

Penguasa di negeri ini

sepertinya kurang
mewarisi sifat Tuhan
yang ramah terhadap
sesama muslim.
Sebaliknya, sekarang
lebih memanjakan
orang nonmuslim.
Pemerintah  sekarang
takut pada sebagian

besar orang China yang

Pada Kkajian ini ada
perilaku  bijak  dari
Tuhan, bahwa pada
akhirnya tetap ada

perbedaan antara sikap
terhadap hamba yang
beriman dan tidak.
Tuhan selalu memakai
sifat Rahman dan selalu
menebar rahmat kepada

semua umat manusia.
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mempunyai banyak aset
di Indonesia pada masa

pemerintahan sekarang.

Akan tetapi pemerintah
sekarang  mempunyai
alasan tersendiri dalam
hal aset yang di tanam
luar

negara seperti

China.  Sisi  positif
dibalik adanya investor
dari negara luar ialah
segala sesuatu dapat
diperoleh dengan
mudah, sedangkan sisi
negatifnya pemerintah
atau penguasa sekarang
masih terjadi kontrak
dengan negara luar dan
dapat dikatakan bahwa
sekarang terjadi
penjajahan terhadap
Indonesia sedikit demi

sedikit.
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Analisis ideologi dakwah KH. Ahmad Musta’in Syafi’i dalam kajian tafsir

al-Qur’an aktual pada Harian Bangsa.

Kategori Temuan

Tanda (sign) Tanda Denotatif Tanda Konotatif
Tulisan kajian | Bisa dipahami bahwa | Metode dakwah
tafsir  al-Qur’an | tidak selamanya dakwah | berbagai macam-
aktual tentang | memakai kesantunan dan | macam metodenya,
dakwah membuat | toleran. Jadi dari sisi | salah satunya ialah
orang takut itu | lahiriyah seringkali tidak | menebar ketakutan
bisa lebih baik. ada bedanya antara | terhadap mad’u. metode

toleransi dan kelemahan.
Toleran dan pasif sama
tidak

halnya  seperti

berbuat apa-apa.

ini dipakai jika metode
dakwah dengan lemah

lembut sudah tidak bisa

maka  diperbolehkan
memakai metode
dakwah dengan
menebar ketakutan.

Seperti halnya mukjizat

yang diberikan Allah
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kepada nabi. Mukjizat
bisa berupa ancaman
teruntuk mereka yang

tidak mau beriman.

Tulisan kajian
tafsir  al-Qur’an
aktual tentang
dakwah  campur

ngumbar nafsu

Dua ayat terakhir ini

dalam pesannya Ssama-
sama menggunakan kata

takhwif, nada warning

atau ancaman

yang
ditekankan. Dalam surat

at-Taubah ayat 125

menunjukkan bahwa arah
dakwah materinya hasus
lebih menonjolkan dalam
hal memberikan
peringatan serius. Dan
setelah di dakwahi maka
objek

dakwah  akan

berubah menjadi

ketakutan. Jadi dakwah

bisa membuat orang

menahan diri dari berbuat

Penekanan dakwah
dalam kata  takhif
menunjukkan ~ bahwa

dakwah dengan materi
takhwif beresiko.
Dakwah dapat diserap
karena

dengan cepat

dalam berdakwah
menggunakan pagelaran
pentas seni, pakaiannya
musik Kkolosal, dalam
bersholawat al-banjari,
gamelan, gendingan
yang semua itu karena

mencampurnya dengan

hawa nafsu.




106

jahat, menahan hawa

nafsu, dan yang lebih

utama menghindari

maksiat.
Tulisan kajian | Kata Wasilah terdapat | Wasilah pada dasarnya
tafsir  al-Qur’an | dalam al-Qur’an | akan mengantarkan

aktual makna Al-

Wasilah

sebanyak dua kali, yakni
dalam surat al-maidah
ayat 35 dan surat al-isra’
ayat 57. Pada surat al-
maidah kata  wasilah
mempunyai makna lebih
kesuksesan

dari kunci

hidup di dunia dan
akhirat. Sedangkan dalam
surat al-isra kata wasilah
memiliki  makna lebih
dari urusan teologi, yang
dimana untuk
mendekatkan diri kepada
Allah diperlukan wasilah

atau perantara.

kepada Allah SWT, baik
dengan jalan apapun
yang ditempuh. Sebab
hasil akhir dari wasilah
adalah  surga. Dan
karena adanya surga
maka disitulah puncak
proyeksi orang yang

beriman.
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1. Temuan Penelitian Tentang Ideologi Pemikiran KH. Ahmad Musta’in

Syafi’i dalam Kajian Tafsir al-Qur’an Aktual Pada Harian Bangsa

a. Teguh dalam ide sebagai simbol dakwah

Temuan peneliti berdasarkan data yang diperoleh bahwasannya dalam
menjelaskan tafsir al-Qur’an aktual KH. Ahmad Musta’in Syafi’i
menggunakan simbol-simbol dalam berdakwah yakni dengan
menuangkan idenya pada setiap tulisannya yang konsisten dengan ciri
khas memberikan contoh yang selaras dengan permasalahan terkini yang
ada pada masyarakat. Keteguhan dalam memaparkan ide-idenya sebagai
simbol dakwah tergambarkan dalam setiap materi-materi yang dijelaskan
beliau. Hingga sebagian besar santri dalam lingkup tebuireng terkhusus

penulis dapat menandai ciri khas dari KH. Ahmad Musta’in Syafi’i.

b. Berpikir kreatif dalam terobosan dakwah

Dalam berdakwah berpikir kreatif diperlukan bagi seorang
komunikator atau pendakwah yang harus mendesain pesannya sebagus
mungkin. Karena dalam memunculkan ide kreatif sebagai terobosan
dalam berdakwah tidaklah mudah. Adapun syarat dalam berpikir kreatif
ada 3 yaitu: pertama, kreatif melibatkan respon atau gagasan yang baru
dan sangat jarang terjadi. Kedua, kreatif dalam memecahkan persoalan-
persoalan secara realistis. Ketiga, menilai dan mengembangkan sebaik

mungkin.
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Dalam hal ini temuan peneliti berdasarkan data yang diperoleh
bahwasannya KH. Ahmad Musta’in Syafi’i membuat terobosan baru
dalam berdakwah yakni dengan berpikir kreatif dalam menafsir al-Qur’an.
Berpikir kreatif akan tumbuh bila mana ditunjang oleh faktor personal dan
situasional. Adapun beberapa faktor yang menandai seseorang kreatif
sebagai berikut:

1) Kemampuan kognitif, dalam hal berpikir kreatif mempunyai
kecerdasan diatas rata-rata, kemampuan melahirkan gagasan-gagasan
baru, gagasan-gagasan yang berkelainan, dan fleksibilitas kognitif.

2) Sikap terbuka, seseorang yang berpikir kreatif akan mempersiapkan
dirinya menerima stimulasi internal dan eksternal, serta memiliki minat
yang beragam dan luas.

3) Sikap yang bebas, dan percaya pada diri sendiri.

Konteks bahasa sehari-hari sebagai jalan dakwah

Kesadaran dalam kaitannya dengan konteks-konteks kehidupan
sehari-hari tidak dapat dilepaskan dari intelektualitas sehubungan dengan
persoalan menafsirkan makna. Pasalnya, pada dasarnya masalah
penguasan bahasa tidak lagi ditentukan oleh stuktur logisnya tetapi
bagaimana penggunaannya dalam sehari-hari. Mengingat semua
pemahaman manusia dilakukan melalui bahasa, maka menguasai bahasa
akan menghasilkan gambar yang jauh lebih akurat tentang dunia dan

akhirat. Dalam penegasan lain, kesadaran berbahasa identik dengan
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bagaimana secara intelektual mampu memahami konteks-konteks bahasa
dalam berkomunikasi sehari-hari. Dalam hal ini kajian dakwah tafsir al-
Qur’an aktual yang ditulis oleh KH. Ahmad Muta’in Syafi’i menggunakan
konteks bahasa sehari-hari sebagai salah satu jalan dalam berdakwah.
Tujuannya agar masyarakat dapat membaca dan memahami dengan
mudah serta dapat diterima oleh semua lapisan masyarakat.
2. Temuan Penelitian Tentang Ideologi Dakwah KH. Ahmad Musta’in
Syafi’i dalam Kajian Tafsir al-Qur’an Aktual Pada Harian Bangsa
a. Banyaknya kitab yang telah dikaji
Dengan berlatar belakang pondok pesantren, tak terhitung banyaknya
kitab yang telah dikaji oleh KH. Ahmad Musta’in Syafi’i hingga saat ini
namanya telah melambung tingggi bahkan bisa katakan bahwa kajian
tafsir al-Qur’an sudah menjadi makanan sehari-hari atau sudah diluar
kepala. Sehingga dalam berdakwah beliau yang berciri khas dengan
penggunaan gaya bahasa yang kontroversial akan tetapi mudah diterima
lapisan masyarakat. Tidak heran kalau dalam berdakwah mengaitkan
semua permasalahan kedalam kajian tafsir. Dalam hal ini peneliti dapat
menyimpulkan bahwa ideologi dakwah KH. Ahmad Musta’in Syafi’i

terbangun atas banyaknya kitab yang telah dikaji.
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b. Seringnya menulis

Bermula dari Harian Bangsa yang meminta KH. Ahmad Musta’in
Syafi’i mengisi kolom kajian tafsir al-Qur’an aktual, beliau yang awalnya
tidak pandai menulis hingga mendalami dalam bidang penulisan tafsir al-
Qur’an. Selain itu latar belakang pendidikan yang cukup hingga gelar
doktoral diperolehnya sebagai bekal menulis. Bermula dari itu kemudian
KH. Ahmad Musta’in Syafi’i sering menulis mulai dari tulisan yang
berupa jurnal-jurnal ataupun dalam bentuk buku yang dalam ranah tafsir
al-Qur’an serta pada Tafsir al-Qur’an aktual di Harian Bangsa. Maka
peneliti dapat menyimpulkan ideologi dakwah KH. Ahmad Musta’in
Syafi’i terbangun dengan seringnya menulis baik dalam bentuk koran
maupun jurnal.

c. Jam terbang seminar

Selain penulis dalam kolom tafsir al-Qur’an aktual di Harian Bangsa
KH. Ahmad Musta’in Syafi’i adalah salah satu pakar dalam keilmuan
tafsir di Pondok Pesantren Tebuireng. Tak heran kalau beliau diundang
sebagai narasumber dalam seminar-seminar tertema kajian tafsir al-
Qur’an baik didalam kota maupun luar kota. Dengan banyaknya seminar
yang telah beliau kaji, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa ideologi
dakwah KH. Ahmad Musta’in Syafi’i terlahir dari panggung seminar-

seminar Nasional maupun Internasional.
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d. Kondisi sosial

Melihat kondisi sosial sekarang ini dengan banyaknya model
pembelajaran tafsir, maka KH. Ahmad Musta’in Syafi’i menggunakan
model penafsiran tahlili. Karena pada awal penulisan tafsir al-Qur’an
aktual dalam Harian Bangsa minat pembaca masih pada ranah ibu-ibu
saja, kemudian KH. Ahmad Musta’in Syafi’i mengubah menggunakan
bahasa-bahasa pasar dengan tujuan menarik pembaca agar mudah
dipahami. Sehingga ayat-ayat al-Qur’an dapat dipahami oleh semua
lapisan masyarakat baik kelas atas, tengah ataupun bawah dan dapat
diamalkan kedalam kehidupan sehari-hari.  Sehingga peneliti
menyimpulkan bahwa ideologi dakwah KH. Ahmad Musta’in Syafi’i

terbangun atas kondisi sosial yang ada pada saat ini.

B. Analisa

Althusser berpendapat bahwa ideologi dapat direproduksi melalui ideological
state apparatus (ISA). Menurut Althusser, media massa termasuk dalam ISA.
Dengan demikian kajian tafsir al-Qur’an aktual sebagai bagian dari media massa
yang merupakan salah satu agen reproduksi ideologi. Sedangkan fungsi ideologi
adalah produksi, hubungan diantara kelas dan hubungan manusia dengan dunia,
ideologi merupakan satu praktik yang ada didalamnya individu-individu dibentuk,
dan pembentukan ini sekaligus menentukan orientasi sosial agar dapat bertindak

dalam struktur ini dalam berbagai cara yang selaras dengan ideolog. Ideologi
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dalam pemahaman tersebut adalah proses pembentukan makna dominan dan
berfungsi membangun ideologi yang diinginkan.

Seperti yang ditulis Volosinov, bahwa ranah ideologi bertepatan dengan
ranah tanda, kapanpun ada tanda disitu ada ideologi. Karena itu kajian tafsir al-
Qur’an ini sebagai arena permainan tanda juga membawa ideologi tertentu. Baik
ideologi maupun konotasi, menurut Barthes terutama berkerja pada tingkatan
konotasi atau tingkat kedua. Sehingga dapat disimpulkan bahwa makna konotasi
pada kajian tafsir al-Qur’an aktual ini merupakan sumber ideologi dan ideologi
ini dapat dibongkar dengan menganalisis makna konotasinya.

Pada dasarnya setiap pemikiran kelslaman dalam hal tafsir al-Qur’an yang
muncul ditengah kehidupan beragama umat Islam pada suatu masa ataupun
wilayah merupakan suatu hal yang berimplikasi pada upaya pembaharuan, sejauh
pemikiran tersebut diupayakan untuk mencari solusi dan penyesuaian antara nilai
dan prinsip yang terkandung dalam ajaran Islam dengan kebutuhan perkembangan
zaman serta dinamika masyarakat.

Para tokoh pun bermunculan dengan berbagai gagasan yang merupakan hasil
dari penafsiran terhadap ajaran Islam dengan corak yang variatif. Terkait hal ini
Nourozzaman Shidigie berpendapat bahwa setiap pemikir ketika melontarkan
gagasannya tidak lepas dari lingkungan yang dihadapi, pandangan hidup atau

pemikiran diantara para tokoh pemikir atau pembaharu Islam.
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Tidak jarang terjadi polemik antara masing-masing kelompok pendukung
tokoh pemikir akibat dari perbedaan pemikiran tersebut. Ada kemungkinan pula
bahwa faktor yang memicu polemik tersebut adanya berbagai motif, kepentingan
dan eksistensi diri. Bahkan diperkeruh lagi dengan klaim sesat oleh suatu
kelompok terhadap kelompok lainnya.

Untuk menelusuri pemikiran KH. Ahmad Mustain Syafi’i dapat dilihat dari
berbagai hal yaitu terkait konsep atau pikiran KH. Ahmad Musta’in Syafi’i
sekaligus latar belakang pembentukannya dan bahasa yang digunakan untuk
menyampaikan isi pemikirannya. Adanya reaksi terhadap gagasan KH. Ahmad
Musta’in Syafi’i pun boleh jadi penyebab munculnya konsep pemikiran tersebut.

Pemetaan pemikiran KH. Ahmad Musta’in Syafi’i dapat ditelusuri dari
beberapa tulisannya yang setiap harinya beliau tulis pada Harian Bangsa dalam
Kajian Tafsir al-Qur’an Aktual, sebuah koran yang berada dalam naungan jawa
pos. Disamping itu beliau juga menulis buku yang dalam pembahasannya
merupakan kumpulan dari kajian tafsir yang berupa jawaban dari para penanya
yang dikumpulkan kemudian dijadikan sebuah buku.

Aspek yang ditekankan dalam pemikirannya antara lain adalah pentingnya
rasionalitas, seringnya memberikan contoh-contoh yang mudah diterima
masyarakat antara lain kisah para nabi, sahabat, dan para alim ulama. Berbagai
teori dan pendapat para pemikir ia jadikan manuver atas gagasannya tersebut.
Sehingga apa yang digagaskan dan dilontarkan kepada publik tampak

meyakinkan. Dengan kemahirannya berretorika KH. Ahmad Musta’in Syafi’i
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mampu membuat sebuah wacana tentang suatu pemikiran kelslaman, sehingga
memancing banyak orang untuk menanggapi gagasan pemikirannya. Apalagi
Belaiu dikenal sebagai salah seorang yang mahir dalam bermain logika.

Dalam tulisannya dengan judul Muslim Belanja di Toko Muslim, KH. Ahmad
Musta’in Syafi’i hendak menjelaskan kembali bahwa pentingnya seorang muslim
yang berbelanja di toko muslim pula yang pemikirannya berlandaskan hadist. Hal
ini dapat dilihat pada kalimat:*

Sebagaimana dalam hadist, “kunu ibadallah ikhwanan” yanga
artinya wahai hamba Allah, jadikanlah diri kalian bersaudara. Persoalan
sekarang ini, apakah seruan Nabi ini berlaku untuk umum kepada
semua orang muslim maupun kafir atau khusus bagi sesama muslim
saja. Pendapat paling luwes begini: Pertama, bahwa hidup di
masyarakat bagai bersaudara itu berlaku umum. Tidak pandang
agamanya apa. Selagi masih mematuhi aturan kemanusiaan, ramah,
saling pengertian dan tidak menjahati, baik fisik maupun keyakinan,
maka kita wajib berprilaku baik kepada mereka.

Kedua, ada penekanan khusus bagi orang beriman. Terhadap
sesama orang beriman, maka wajib punya prilaku khusus,
mengutamakan dan memuliakan. Contoh, anda mau belanja material
bangunan, ada toko milik orang Islam dan ada toko milik non muslim,
selagi imbang-imbang saja harga dan kualitasnya, maka wajib belanja
ke toko milik sesama muslim.

Pemikiran ini berdasar kalimah seru pada Hadist tersebut, yakni "ibadallah™
(wahai hamba Allah). Kitab umum yang bersifat universal. Makna hamba Allah
adalah semua yang ada dimuka bumi, semua ciptaan Allah baik lintas agama, ras

dan gender. Bahkan hewan dan lingkungan pun masuk di dalamnya dan wajib

! Ahmad Musta’in Syafi’i, “Tafsir al-Qur’an Aktual”, Harian Bangsa (1 Desember 2018).
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berbuat baik kepada semua. Dicelah-celah itu juga umat muslim harus tetap
waspada terhadap upaya buruk yang tersembunyi yang dilakukan oleh orang kafir.

Dalam kaitannya pada Harian Bangsa dalam kajian tafsir al-Qur’an aktual
dalam penelitian ini, peneliti juga melihat kajian ini sebagai alat reproduksi
ideologi. Berdasarkan analisis semiotika yang diperoleh yang telah dilakukan,
peneliti mengidentifikasi adanya ideologi yang telah direproduksi lewat kajian ini,
yakni ideologi pemikiran yang didasarkan pada ide-ide kreatif yang dimunculkan
sebagai terobosan dalam berdakwah agar mudah dicerna dan dipahami oleh semua
masyarakat.

Sebagaimana disebutkan bahwa ideologi tidak hanya pandangan hidup, tetapi
juga merupakan nilai-nilai dan norma-norma. Namun, yang terpenting bahwa
nilai-nilai cenderung mengikat pandangan hidup dan pandangan hidup
mempengaruhi cara berfikir dan berperilaku manusia. Jadi, dalam melahirkan
idenya, manusia sangat ditentukan oleh nilai-nilai yang dianut dan pandangan
hidup yang dimiliki.

Sesuai dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori
kontruktivisme yang menjelaskan bahhwa individu melakukan interpretasi dan
bertindak menurut berbagai kategori konseptual yang ada dalam pikirannya.
Menurut teori konstruktivisme, realitas tidak menunjukkan dirinya dalam
bentuknya yang kasar tetapi harus disaring terlebih dahulu bagaimana cara

seseorang melihat sesuatu.
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Dan ciri utama teori konstruktivisme ialah memandang manusia sebagai agen
atau perantara yang menginterpretasi pengalaman-pengalaman dan bertindak atas
dasar interpretasi-interpretasi ini. Manusia adalah pembuat makna yang aktif yang
menafsirkan atau menguraikan dunia melalui bermacam-macam rencana
interpretatif. Beberapa diantaranya berasal dari struktur-struktur dasar secara
genetik, lainnya berasal dari pengalaman individual, dan banyak lagi diwarisi dari
kelompok sosial melalui bahasa dan lainnya bagian dari sistem-sistem simbol.

Konfirmasi teori kontruktivisme dengan penelitian ini menunjukkan bahwa
KH. Ahmad Musta’in Syafi’i ialah pembuat gagasan atau ide-ide dalam
menafsirkan berbagai ayat dan menguraikannya pada kajian tafsir al-Qur’an
aktual dengan memberikah contoh yang sederhana dan menggunakan konteks
bahasa sehari-hari yang mudah dipahami oleh semua lapisan masyarakat.

Sedangkan ideologi dakwah pada dasarnya merupakan pondasi atau dasar
tingkah laku seseorang atau kelompok dalam berdakwah. Karena tanpa ideologi
manusia hanya mengejar peradaban materi, kurang dalam aspek emosi dan spirit,
kehilangan identitas yang sejati, mengalami disorientasi dan kegersangan hidup.
Dan tanpa ideologi pula dalam berdakwah seseorang tidak akan mempunyai
identitas yang sejati serta tidak mempunyai landasan utama dalam berdakwah.

Disamping itu dalam berdakwah pesan dakwah harus berisi kebenaran
semata. Persoalan kebenaran telah lama menjadi polemik antara kaum teolog,
filusuf, bahkan para ilmuan. Dalam Islam, kita mengenal kebenaran hakiki dan

kebenaran relatif. Wahyu yang berasal dari Allah SWT adalah satu-satunya
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kebenaran hakiki. Selanjutnya kita menyebutnya dengan kebenaran wahyu.
Lainnya adalah kebenaran relatif atau nisbi yang lahir dari akal manusia yang
dikenal dengan kebenaran akal.

Dalam teori konstruktivisme menyatakan bahwa KH. Ahmad Musta’in
Syafi’i melakukan interpretasi dan bertindak menurut berbagai kategori
konseptual yang ada dalam pikirannya yang terdapat dalam tulisannya pada kajian
tafsir al-Qur’an aktual bertema “dakwah membuat orang lebih takut itu lebih
baik” dalam surat Al-Isra’ yang bertulisan sebagai berikut:?

Ayat ini memberi tahu bahwa para Nabi terdahulu juga didustakan
oleh kaumnya. Ketika unta Nabi Shalih a.s, setiap hari memberi air
susu gratis kepada semua orang yang membutuhkan. Tinggal
memerah saja, gratis, dijamin cukup stok, asal jangan diganggu.
Ternyata dibunuh. Ya sudah. Azab datang tak terelakkan.

Dengan teguran ayat ini, bisalah difahami, bahwa tidak selamanya
dakwah pakai kesantunan dan toleran, ngalah dan sabar itu baik.
Sebab dari sisi lahiriah, sering kali tidak ada bedanya antara toleran
dan kelemahan. Toleran dan pasif sama halnya dengan tidak berbuat
apa-apa. Lemah iman juga tidak berbuat apa-apa. Sama-sama tidak
mengubah keadaan. Hanya mengandalkan hidayah turun dari langit.
Tidak sama dengan toleran yang punya program dan agresif.
Perbuatan maksiat suatu ketika ditolerir, tapi waktu selanjutnya
diubah dan diarahkan.

Untuk itu Tuhan mengingatkan, bahwa pemberian mukjizat
teruntuk para nabi punya banyak fungsi, antara lain: Pertama,
pendukung atas kebenaran dakwah yang disampaikan oleh Nabi yang
bersangkutan. Dengan adanya mukjizat, maka kewibawaan nabi
makin kuat dan dakwah Islamiahnya makin terpercaya. Ada orang
yang mudah didakwahi, meski tanpa ada bukti fisik. Dan ada orang
yang baru mau percaya jika ada bukti. Di sini, mukjizat diperlukan.

Kedua, mukjizat sebagai ancaman bagi mereka yang tidak mau
beriman. Inilah yang ditera pada ayat studi ini "wa ma nursil bi al-ayat

2 Ahmad Musta’in Syafi’i, “Tafsir al-Qur’an Aktual”, Harian Bangsa (21 Desember 2018).
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illa takhwifa". Jadi, sesungguhnya mukjizat itu warning (takhwif)
ketika umat bawel dan mendustakan. Sudah menyaksikan sendiri
kebenarah dakwah nabi, masih saja ingkar. Maka bagi Tuhan, cukup
beralasan untuk menyiksa mereka.

Menurut teori ini, realitas tidak menunjukkan dirinya dalam bentuknya yang
kasar tetapi harus disaring terlebih dahulu melalui bagaimana cara seseorang
melihat sesuatu. Sedangkan ideologi dakwah KH. Ahmad Musta’in Syafi’i yang
termuat dalam kajian tafsir al-Qur’an aktual adalah terbentuk dari banyaknya
kitab yang dikaji, seringnya menulis, kerapnya mengisi kajian-kajian dalam

seminar dan kondisi sosial sekarang ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menguraikan hasil penelitian penulis dapat menyimpulkan bahwa

ideologi pemikiran dan dakwah KH. Ahmad Musta’in Syafi’i dalam kajian tafsir

al-Qur’an aktual pada Harian Bangsa adalah sebagai berikut:

1.

Ideologi tidak hanya pandangan hidup, tetapi juga merupakan nilai-nilai dan
norma-norma. Namun, yang terpenting bahwa nilai-nilai cenderung mengikat
pandangan hidup dan pandangan hidup mempengaruhi cara berfikir dan
berperilaku manusia. Jadi, dalam melahirkan idenya, manusia sangat
ditentukan oleh nilai-nilai yang dianut dan pandangan hidup yang dimiliki.
ideologi pemikiran KH. Ahmad Musta’in Syafi’i tergambar dari teguh dalam
ide sebagai simbol dakwah, berpikir kreatif dalam terobosan dakwah, serta
menggunakan konteks bahasa sehari-hari dalam jalan dakwah.

Ideologi dakwah KH. Ahmad Musta’in Syafi’i dapat dilihat dari banyaknya
sumber kitab yang telah dikaji, seringnya menulis, jam terbang dalam
pengkajian diseminar-seminar, serta kondisi sosial saat ini. Dengan tujuan
akhirnya agar kajian Tafsir al-Qur’an Aktual mudah dicerna dan dipahami

oleh semua lapisan masyarakat serta diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
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B. Saran

1. Untuk ke depannya, dalam penelitian kajian dakwah, hendaknya peneliti
meneliti fenomena-fenomena yang baru di tengah masyarakat, sehingga dapat
memberi kontribusi keilmuan yang sesuai zamannya.

2. Sebagai mahasiswa, sebelum meneliti hendaknya terlebih dahulu dapat
membaca kondisi-kondisi yang terjadi di masyarakat, sehingga hasil dari
penelitiannya sangat berarti, dan memiliki nilai tambah dari hasil penelitian.

3. Semoga tesis ini bermanfaat dan dapat menjadi rujukan dalam berdakwah
ditengah-tengah masyarakat Indonesia yang memiliki keanekaragaman dalam

berdakwabh.



DAFTAR PUSTAKA

Afrizal. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016.

Adnan, M. Masu’ud. Wawancara, Surabaya. 12 Maret 2019.

Amin, Samsul Munir. Rekonstruksi Pemiiran Dakwah Islam. Jakarta: Amzah, 2008.

Arikunto, Suharsini. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka
Cipta, 2010.

Aziz, Moh. Ali. llmu Dakwah. Jakarta: Kencana, 2017.

Amin, Samsul Munir. Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam. Jakarta: Amzah, 2008.

Budiman, Kris. Kosa Semiotika. Yogyakarta: LKIS, 1999.

Budiman, Manneke. Semiotika dalam Tafsir Sastra: Antara Riffaterre dan Barthes dalam
Bahan Pelatihan Semiotika. Jakarta Kemasyarakatan dan Budaya, 2001.

Budyatna, Muhammad. Teori-Teori Mengenai Komunikasi Antarpribadi. Jakarta:
Prenada Media Group, 2015.

Denzin, Norman K and Yvonna S. Lincoln. The Sage Handbook of Qualitative Research
1 Edisi ketiga. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011.

El Ishag, Ropingi. Pengantar IImu Dakwah: Studi Komprehensif Dakwah dari Teori ke
Praktik. Malang: Madani, 2016.

Fattah, Nur Amin. Metode Dakwah Walisongo. Pekalongan: Bahagia, 1994.



122

Hatta, Fatiha Ardi. “Analisis Semiotika Pesan Dakwah Ulama Islam Indonesia dalam
Acara Talkshow Mata Najwa Metro Tv Edisi Cerita Dua Sahabat”. TesIs,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018.

Hastangka, Armaidy Armawi, dan Kaelan. “Analisis Semiotika Pierce dalam
Penggunaan Empat Pilar Berbangsa dan Bernegara MPR RI”. Jurnal, Universitas
Gadjah Mada, 2018.

Ismail, A. llyas dan Hotman, Prio. Filsafat Dakwah; Rekayasa Membangun Agama dan
Peradaban Islam. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011.

Mondry. Pemahaman Teori Dan Praktik jurnalistik. Bogor: Ghalia Indonesia, 2008.

Morrisan. Teori Komunikasi Individu Hingga Massa. Jakarta: Prenada Media Group,
2015.

Musta’in Syafi’i, Ahmad. “Tafsir al-Qur’an Aktual”. Surabaya: Harian Bangsa, 2018.

Musta’in Syafi’i, Ahmad. “Wawancara”. Jombang, 12 Juli 2019.

Mugiyono, “Perkembangan Pemikiran dan Peradaban Islam dalam Perspektif Sejarah’.
Jurnal, llmu Agama UIN Raden Fatah, 2013.

Moelong, Lexy J. Mwtodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007.

Novita, Rahma. “Representasi Etnis dalam Program Televisi Bertema Komunikasi
Antarbudaya: Analisis Semiotika Terhadap Program Televisi Ethnic Runaway

Episode Suku Toraja”. Tesis, Universitas Indonesia, 2012.



123

Powers, Jhon H. On the Intellectual Structure of the Human Communication Discipline,
Communication Education 4 dalam Stephen W. littlejhon, Theories of Human
Communication, New Mexico: Wadsworth Publishing Company, 1999.

Puspito, Indra Dita. “Analisis Semiotika Makna Cinta Dalam Komunikasi Antarbudaya
Pada Film Assalmualaikum Beijing”. Tesis, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2017.

Puteh, M. Jakfar dan Saifullah. Dakwah Tekstual dan Kontekstual: Peran dan Fungsinya
dalan Pemberdayaan Umat. Yogyakarta: 2006.

Saputra, Wahidin. Pengantar limu Dakwah. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012.

Syafi’i, Ahmad Musta’in. Tafsir al-Qur’an Bahasa Koran. Surabaya: Harian Bangsa,
2004.

Sudjana, Eggi. Islam Fungsional. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008.

Syaifuddin. “Konstruksi Capres dan Cawapres dalam Media Massa Studi Analisis
Wacana Kritis Terhadap Wacana Politik Editorial Surat Kabar Kompas dan
Rakyat Merdeka dalam Kampanye Pilpres Rl 2009”. Disertasi, Universitas
Padjadjaran, 2013.

Wahjuwibowo, Indiawan Seto. Semiotika Komunikasi Edisi 3. Bogor: Mitra Wacana
Media, 2018.

Sugiyono. Metode Penelitian. Bandung: Alfabeta, 2017.

Sobur, Alex. Semiotika Komunikasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018.



124

Syam, Firdaus. Pemikiran Politik Barat; Sejarah, Filsafat, Ideologi dan Pengaruhnya
Terhadap Dunia Ketiga. Jakarta: Bumi Aksara, 2007.

Taylor, Shelley E. Peplau,Letitia Anne. dan Sears, David O. Psikologi Sosial Edisi Dua
Belas. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Tasmara, Toto. Komunikasi Dakwah. Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997.

Wursanto, Ig. Etika Komunikasi Kantor. Yogyakarta: Konisius, 1995.



